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Artinya ; “....... Karena Sesungguhnya sesudah kesuht@u ada kemudahan,
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahargkisl apabila
kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakahl dengan
sungguh-sungguh  (urusan) yang lain, Dan hanya kepad
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.”(Q.S. Alam Nasy; 5-8)
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ABSTRAK

Hamzah, Nurul. 2010. Perbedaaan penyesuaian somméja yang tinggal
bersama dengan orang tua dengan remaja yang tidggandok pesantren (Di
Madrasah Aliyah Ahlusunnah Waljama’ah. Sumenep Ma&du Skripsi,
Pembimbing: Elok Halimatus Sakdiyah, M.Si.

Kata kunci: Penyesuaian sosial, tempat tinggals jeelamin, dan remaja.

Secara psikologis masa remaja adalah usia dimatigida berinteraksi
dengan masyarakat dewasa, remaja tidak lagi melidsawah tingkatan orang-
orang yang lebih tua, melainkan berada dalam tilagkgang sama sekurang-
kurangnya dalam masalah hak ( Piaget, dalam Hu266K:206). Remaja akhir
adalah bermula dari usia 16-18 tahun. (Hurlock122006).

Penyesuaian sosial remaja merupakan salah satsl pegeembangan masa
remaja yang tersulit. Yang terpenting dan tersadiélah penyesuaian diri dengan
meningkatnya pengaruh kelompok sebaya, perubah#mdarilaku sosial,
pengelompokan sosial yang baru, dan nilai-nilai ubadalam seleksi
kepemimpinan. Oleh karenanya remaja harus menyesudliri dengan lawan
jenis, menyesuaikan diri dengan orang dewasa dilnogkungan keluarga dan
masyarakat. Sehingga proses penyesuaian sosidl @apapai secara maksimal
(Hurlock, 2001:213).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedpanyesuaian sosial
remaja berdasarkan tempat tinggal dan jenis kelaRemelitian ini mengambil
subjek siswa MA ASWAJAH Ambunten Sumenep yang bel@h 352 dan
diambil sampel sebanyak 99 (N=99). Penelitian iehggunakan jenis penelitian
kuantitatif kausal komparatif. Untuk mengetahui atkn tidaknya perbedaan
antara suatu variabel terhadap variabel lainnydaukdmengetahui ada tidaknya
perbedaan penyesuaian sosial, penelitian ini mer@g@un analisa varian dua arah
(ANAVA AB).

Pada penelitian ini ditemukan tingkat penyesuaiasiat remaja MA
ASWAJAH adalah 37,4% dengan kategori tinggi, 31@8agan kategori sedang,
dan 31,3% kategori rendah. Untuk perbedaan peniggsisisial berdasarkan
tempat tinggal tidak terdapat perbedaan. Hasilisamalarian ditemukan nfng
sebesar 0.622 danafeisebesar 3.94 (fung < Rave) Yang artinya menolak Ha dan
menerima Ho. Sedangkan pada penyesuaian sosialdaekdn jenis kelamin hasil
analisa varian ditemukamfng sebesar 14.275 danafs sebesar 3.94 (fung >
Fiabe) Yang artinya menerima Ha dan menolak Ho. Atawderkata lain terdapat
perbedaan penyesuaian sosial remaja berdasarkiankgdamin. Dari perbedaan
jenis kelamin ini dipengaruhi oleh beberapa faktaik faktor internal remaja itu
sendiri seperti kematangan fisik dan kemampuarosarsipatis, sedangkan faktor
eksternal adalah bagaimana lingkungan dan budayaberikan fasilitas yang
positif terhadap perkembangan sosial remaja itdigen



ABSTRACT

Hamzah, Nurul. 2010. Difference between the soatjustment of adolescents
living with parents with teenagers who live in bdiag schools (Madrasah Aliyah
In Ahlusunnah Waljama'ah. Sumenep Madura). Thégisjsor: Elok Halimatus
Sakdiyah,M.Si.

Key words: social adjustment, housing, gender,atalescents.

Psychologically adolescence is the age in whichviddals interact with
society today, teenagers no longer feel at levelevb those of older, but are in
the same level at least in matters of rights (Rjage Hurlock.2001: 206).
Teenagers are starting from the end of the age 6181 years. (Hurlock.
2001:2006).

The most important and most difficult is the adpuent to the increasing
influence of peer groups, changes in social behagimew social groupings, and
the new values in the selection of leadership. Aslménts should therefore
conform to the opposite sex, to adjust to adultsida the family and community
environment. So that the process of social adjustnan be achieved to
maximum (Hurlock, 2001:213).

This study aims to find the differences between lestent social
adjustment based on residence and gender. Thigrebs®A students taking the
subject Sumenep ASWAJAH Ambunten totaling 352 a@ds@&mples taken (N =
99). This study uses a quantitative type of causaiparative research. To find
out whether or not there and the difference betveeeariable to another variable.
To determine the presence or absence of sociastatgmt differences, this study
uses a two-way analysis of variance (ANAVA AB).

In this research, found the level of social adjwsimof adolescents MA
ASWAJAH is 37.4% with the high category, 31.3% witle category being, and
31.3% lower categories. Social adjustment for défices based on residence
there is no difference. The results of variancdyamain 0622 and frung for Ravel
of 3.94 (Fiwung <Rabe) Which means reject Ho and accept Ha. While theaso
adjustment gender variant analysis founglufg for Rapel Of 14,275 and 3.94
(Fhiung> Fabe) Which means to accept and reject Ho Ha. Or irotords there
are differences in the social adjustment of adeletscbased on gender. From the
difference between the sexes is influenced by sévVactors both internal factors
such as adolescents themselves physical maturdyttaa ability sosioempatis,
while the external factor is how the environmentl @ulture provide a positive
facility for adolescent social development itself.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang.

Manusia dalam kehidupan sehari-hari hidup dan lérgdengan
lingkungan tertentu, baik lingkungan keluarga maupgingkungan sosial
sebagai sarana interaksi dengan orang lain. Kedluargrupakan kelompok
sosial pertama dalam rentang kehidupan manusia ndima belajar dan
menyatakan diri sebagai manusia sosial. Pengalamaraksi sosial dalam
keluarga menjadi salah satu faktor penentu terhdaddgentuknya perilaku
individu dalam tata cara berhubungan dengan oraimg Apa bila interaksi
sosial di dalam keluarga mengalami suatu hambatkarhesar kemungkinan
interaksi sosial dengan orang lain dengan masyarglga tidak baik.
Kebutuhan berinteraksi sosial pada diri seseoriag aangat terasa pada masa
remaja, dimana pada fase ini banyak pilihan yamgshditentukan oleh remaja
yakni yang berkaitan dengan proses interaksi deagang lain.

Salah satu fase kehidupan yang akan dilewati manyang terlahir
kedunia adalah masa remaja, masa ini disebut pblagsi masa transisi dari
masa kanak-kanak ke masa dewasa dan terjadi padabeksan tahun.
Hurlock menyatakan “awal masa remaja kira-kira tiga belas tahun sampai
enam belas tahun, dan akhir masa remaja bermulagiarl6-17 tahun hingga
delapan belas tahun, yaitu usia matang secara htfkum

Pada usia remaja seseorang diharapkan mampu meskb®rdtu corak

atau warna tersendiri dalam dirinya sebagai bekalikukehidupan dimasa

! Hurlock, E. B. 2001Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Rentaitli{edn.Jakarta.
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yang akan datang. Salah satunya dengan menjadjagrang mandiri dan
tidak menjadi bayang-bayang orang lain yang digéralari proses belajar dan
imitasi terhadap lingkungan dan zaman. Ketika ramnagampu menjadi bagian
dari kesatuan masyarakat, maka remaja tersebhtrt@anpu menjadi kesatuan
masyarakat, dan remaja tersebut telah mampu putaandang interaksi sosial
dengan lingkungan dimana ia tinggal. Untuk itu digean penyesuaian sosial
pada masa remaja untuk menghadapi kenyataan bahnwgadadalah bagian
dari kesatuan masyarakat.

Kebutuhan agar dapat diterima oleh lingkungan bsefiap remaja
merupakan satu hal yang mutlak sebagai manusials&stiap anak yang
memasuki masa remaja dihadapkan pada permasal@myespaian sosial,
karena pada masa remaja identik dengan permasgle@naasalahan pribadi
seperti halnya menentukan pilihan dalam prosesteeaksi dengan orang lain.

Pembentukan sikap, tingkah laku dan perilaku somahaja banyak
ditentukan oleh pengaruh lingkungan. Apabila lingan sosial memfasilitasi
atau memberikan peluang terhadap remaja secartf,posika remaja akan
mencapai perkembangan sosial secara matang. Baeyakja yang tidak
memahami peranannya sebagai remaja yang seharmsaggpu memiliki
kematangan sosial, dan kemudian teraplikasikan |&edakehidupan
masyarakat luas, serta tidak hanya sebatas ruangiup keluarga dan
kelompok bermain.

Remaja dianggap memiliki kematangan sosial, jikailgder remaja
tersebut mencerminkan keberhasilan dalam sosialsstingga cocok dengan

tempat mereka menggabungkan diri dan diterima selzagygota masyarakat.



Dengan penyesuaian sosial yang dimiliki akan mempdah remaja untuk
berorientasi dan bersosialisasi pada dunia luamiyiaigkungan masyarakat.

Sabda Rosulullah SAW.
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Artinya : Setiap kelahiran (anak yang dilahirkan) dalam kemaasuci
hanya kedua orang tuanyalah yang mencetak anaknéunjadi yahudi,
atau nasrani, atau menjadi masjusi. (H.R. Buhar{Hadist No. 127,
Shohih Ibnu Hibban, jilid I, hal, 35)

Berdasarkan hadist di atas dapat kita pahami baelverga merupakan
pendidikan yang pertamakali yang diperoleh olehkaatau remaja. Dimana
orang tua mempunyai peranan yang sangat penting guembentuk pola
kepribadian, dan menjadi seperti apa yang diinginkigh orang tua. Fungsi
dan peranan keluarga sangat berpengaruh untuk ntoé&ae jalannya
kehidupan yang akan datang, maka keluarga adalgbatepertama dan utama
untuk pendidikan anak atau remaja. Bagaimana kgpuamemberikan
pengaruh yang positif terhadap pendidikan anak atamaja menuju
kedewasaan hidup, baik pendidikan agama, moral stgan santun dalam
bermasyarakat.

Lingkungan masyarakat merupakan faktor kedua banppenting dalam
perkembangan remaja, dilingkungan inilah anak atemnaja melakukan
interaksi dengan lingkungan sekitar, mengenal orkig dan melakukan
aktifitas sosial bersama guna kepentingan diringadsi dan kepentingan

orang lain.



Lingkungan yang lain bagi remaja adalah sekolahgainaanapun
bagusnya suatu sekolah tetap harus bergandenggantdangan orang tua dan
rumah terutama dalam membina kepribadian anak atawaja. Sekolah
merupakan lingkungan yang sangat terbatas. Sentifaaakyang dilakukan
anak atau remaja disekolah merupakan aktifitas yemggmcana dan sisitematis.
Di sekolah anak atau remaja mendapatkan bekal tngen dan latihan untuk
menghadapi kehidupan yang luas di masyarakat.

Bagitu halnya dengan pondok pesantren yang hakgkatebagai tempat
menimba ilmu keagamaan secara informal dalam katangasyarakat. Di
pondok pesantren anak atau remaja akan dituntutdinnabaik dalam
memenuhi kebutuhan biologis dan psikisnya, habukan untuk menunjukkan
keegoisan pribadi setiap individu, melainkan sebgmases pembelajaran
penyesuaian sosial kearah kedewasaan dalam lingkyrandok pesantren.

Perkembangan remaja ternyata tidak hanya dalankumgendidikan
keluarga. Ketika proses sosialisasi remaja meningkaka semakin luas pula
ruang lingkupnya. Orang tua harus menyadari bep@péingnya pengawasan
terhadap remaja. Mengarahkan anak, memilihkan teyaag baik, menjadi
kewajiban bagi setiap orang tua yang menghendadl&matan anak-anaknya.
Tidak jarang terjadi, orang tua yang telah berusabaanamkan budi pekerti
yang baik pada anak ditengah keluarganya, mendapak menjadi seorang
yang bengal dan rusak, akibat salah dalam pergaulan

Seorang teman akan memberikan pengaruh yang bedsdap diri
seseorang. Sebagai mana Rosulullah memperingatkiimihdalam Sabda

Beliau yang disampaikan oleh Abu Hurairah r.a. :
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Artinya : “Seseorang itu berada diatas agama temannya, makal&klah

setiap kalian memperhatikan siapa yang ia jadikaman.” (H. R. Abu

Hurairah no. 4833, di Hasankan Asy-Syaikh Al-Albadalam Sahih

Sunan Abu Dawud).

Remaja perlu mengasah penyesuaian sosialnya mékloagai aktifitas
sosial di rumah dan di masyarakat sekitar, oraagptrlu menyadari hal ini.
Karena remaja perlu mendapatkan kesempatan langsotuk melakukan
interaksi sosial dengan masyarakat.

Pada saat berinteraksi dengan orang tua, remaja akendapatkan
berbagai pengalaman yang dapat mengasah kemampsainga, seperti
perbedaan karakter setiap individu, perbedaan sstaosial, perbedaan
pemahaman dan sikap, perbedaan kebiasaan dan idala perbedaan tata
nilai, dan perbedaan kepentingan. Faktor-faktdalnyang menjadi salah satu
sumber konflik sosial dan sekaligus menjadi dinamois kehidupan yang
sebenarnya. Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa kepésh sosial juga tidak
lepas dari kebudayaan masyarakat sekitar, sebagtilbkarakter awal remaja
menuju arah kedewasaan dimasa yang akan datang.

Remaja membutuhkan kesempatan menghadapi realitap rdikala
remaja bersama orang tua di rumah atau pondok pesagang kemudian di
aplikasikan di tengah-tengah masyarakat. Remaja erlekan kemampuan
dan keberanian untuk menghadapi problematika kehilusecara proakiif,
kreatif, tidak merasa tertekan, serta mampu merdam menemukan solusi

yang terbaik untuk mengatasinya.



Pondok pesantren selain berfungsi sebagai tempaigasah ilmu
keagamaan, terdapat pula tata nilai kehidupan kesehdalam pesantren itu
sendiri yang mengasah para santri untuk mencapaatieengan secara sosial.
Hal ini terlihat dari keseharian para santri dalaenaktifitas. Adapun proses
sosialisasi santri dalam pondok pesantren antama daling menghargai dan
menghormati sesama santri dan para dewan ustaatiZzast kepatuhan
terhadap kyai, hidup yang hemat, dan jiwa tolonghateng dalam nuansa
persaudaraan yang sangat mewarnai pergaulan diokopesantren, serta
kehidupan berdisiplin yang ditekankan dalam kehaslugunia pesantren. Dari
proses inilah para santri remaja belajar penyesusaaial, kemudian akan di
aplikasikan di lingkungan sosial setelah para s#sebut kembali ketengah-
tengah masyarakat.

Apabila penyesuaian sosial tidak dimiliki remajaka remaja akan rentan
terhadap masalah sosial sekitar, sehingga remaja laérsikap apatis, egois,
tidak bisa berbagi, kurang bisa menghormati daarkyimenghargai orang lain
yang akan menjadi penyebab munculnya konflik sag&Em pribadi remaja.

Menurut Hurlock penyesuaian sosial pada masa remeajapakan salah
satu tugas perkembangan masa remaja yang suliy téapenting dan tersulit
adalah penyesuaian diri dengan meningkatnya pengeelompok sebaya,
perubahan dalam perilaku sosial, pengelompokaralsgang baru, nilai-nilai
baru dalam seleksi persahabatan, nailai-nilai bdalam dukungan dan
penolakan sosial, dan nilai-nilai baru dalam seldtepemimpinan. Oleh

karenanya remaja harus menyesuaikan diri dengaanlgewnis, menyesuaikan



diri dengan orang dewasa di luar lingkungan kelaadan masyarakat.
Sehingga proses penyesuaian sosial dapat tereggaasmaksimal

Di Desa Ambunten Timur terdapat beberapa pondolantem, serta
terdapat kelompok-kelompok remaja. Selama pengigiakukan observasi
sebagai data awal peneliti mendapatkan beberapaapalahan sosial pada
remaja di MA ASWAJAH yakni kurangnya aktualisasii dlan keterampilan
menjalin hubungan dengan orang lain, begitu putaaja di lingkungan Desa
Ambunten Timur yang terdiri dari beberapa kelompeknaja. Jika antar
kelompok remaja tersebut bertemu akan terjadi rahsghkni dimulai dari
saling mengejek atau mencaci antar kelompok hingygdi perkelahian
diantara mereka, hal ini terjadi pada kelompok jamaki-laki, sedangkan
pada remaja putri atau remaja perempuan hanyaitesijiadiran-sindiran di
antara mereka, namun terkadang terjadi juga hap y#dak sepantasnya
mereka lakukan, jika diantara mereka saling bertgakni dengan perbuatan
meludah ataupun berdahak didepan kelompok lain. téetebut dapat
diasumsikan oleh peneliti bahwa terdapat masalatygseiaian sosial pada
remaja MA ASWAJAH. Tidak hanya masalah seperti thsasaja sering
peneliti menjumpai sekolompok remaja melewati jaldau gang kampung
remaja yang lain, kelompok remaja tersebut akartinggah yang tidak
sewajarnya seperti halnya menendang tempat samizah tang sampah
didepan rumah warga, sehingga berserakan kemana-rkajadian tersebut

terjadi pada kelompok remaja putra saja, tidak padga putri.

2 Hurlock, E. B. 2001Psikologi Perkembangan; Suatu pendekatan rentagigjdkipan. Jakarta.
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Berbeda halnya dengan para remaja dalam lingkupgadok pesantren
rasa kebersamaan, persahabatan, kehangatan, kefsammamasih sangat
kental dan terasa walaupun masih juga ada pernhasatialam konteks sosial
di lingkungan pondok-pesantren, namun tidak sanmgate lingkungan di luar
pondok-pesantren. Hal ini ditunjukkan dalam benkekedulian yang tinggi
antar remaja untuk membantu dalam konteks ekonBerinasalahan dalam
lingkungan pondok pesantren adalah dalam hal et sosial, misalnya
kerja bakti pondok pesantren membersihkan salurambpangan air,
membersihkan kamar mandi ataupun membersihkan $adiparea pondok
pesantren pada hari jum’at pagi. Para remaja yiaggdl di pondok pesantren
masih kurang partisipasi sosialnya, hal ini dapihat dari banyaknya santri
putra yang keluar pondok pesantren dengan mendfaabiwaktu paginya
dengan bermain video game di luar pondok pesanttel, tersebut
dimungkinkan masih adanya rasa senioritas diarpara santri, sebab dari
hasil observasi peneliti mendapatkan para santrg yaelakukan kerja bakti
tersebut adalah para santri yang usianya masih31@diun, yakni mereka-
mereka yang masih duduk di kelas MTS/SMP sehinggara fisikpun mereka
masih jauh lebih kecil dari para remaja atau sgaing sudah duduk dikelas X-
Xl MA ASWAJAH. Permasalahan yang lain adalah padat terjadi antrean
untuk mandi, terlihat kesewenang-wenangan samntig yebih tua untuk masuk
kekamar mandi terlebih dahulu tanpa harus mengaeperti santri yang lain.
Kesewenagan para santri senior juga terlihat diga@ santri baru atau santri
yang lebih kecil menanak nasi, para santri serémya duduk dan menyuruh

saja tanpa harus bekerja, mereka hanya tahu Haresinggal makan saja.



Padahal pada usia remaja diharapkan mampu memig&adirnal yang baik

dan yang buruk bagi dirinya, orang lain ataupugkimgan sekitar.
Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertamkuk meneliti

perbedaan penyesuaian sosial remaja yang terdapMAd ASWAJAH.

Dengan judul penelitianPerbedaan Penyesuaian Sosial Remaja Yang

Tinggal Bersama Orang Tua Dengan Remaja Yang TingdaDi Pondok

Pesantren.Di Madrasah Aliyah ASWAJAH Ambunten Sumenep Madura

B. Rumusan Masalah
1. Adakah perbedaan penyesuaian sosial remaja tjiaggal bersama
dengan orang tua dengan yang tinggal di pondoknprese
2. Adakah perbedaan penyesuaian sosial remajalalekidan remaja
perempuan yang tinggal bersama dengan orang tugademang tinggal
di pondok pesantren?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui perbedaan penyesuaian sosial aegag tinggal
bersama dengan orang tua dengan yang tinggal dogquesantren.

2. Untuk mengetahui perbedaan penyesuaian sosial aetafj-laki dan
remaja perempuan yang tinggal bersama dengan dwangengan yang
tinggal di pondok pesantren.

D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan memperoleh bebekagmpnaan antara lain:

1. Secara Teoritis



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiilithazanah kelimuan
psikologi khususnya psikologi perkembangan, psifiokosial dan psikologi
pendidikan.

2. Secara Praktis

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi masutagi para pendidik,
baik di sekolah, pondok pesantren dan keluarga tegeiptanya kematangan
sosial dari aspek penyesuaian sosial pada dirijeesgbagai bekal menuju
kedewasaan hidup. Bagi peneliti sebagai bahan m&sir untuk belajar
memahami permasalahan-permasalahan remaja terutdatan bidang

penyesuaian sosial remaja.
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KAJIAN TEORI
A. Penyesuaian Sosial Remaja
1. Pengertian Penyesuaian sosial

Manusia pada umumnya dilahirkan seorang diri, aledapi sebagai
makhluk hidup dan berdampingan dengan orang lakam@anusia senantiasa
tidak dapat hidup sendiri. Karena hanya dalam limgjan sosiallah manusia
dapat memenuhi atau terpenuhinya kebutuhan hidupukumencapai
kesejahteraan hidupnya.

Agar tecapai kesejahteraan hidup yang didambakaeoseng harus
tumbuh dan berkembang menjadi manusia dewasa yateng) sanggup dan
mampu mengurus dirinya sendiri dan senantiasa t@agantung pada orang
lain atau bahkan menimbulkan masalah bagi keluaigdompok atau
masyarakat.

Pencapaian kematangan dalam hubungan sosial marupakian dari
perkembangan sosial yang juga dapat diartikan selmgses belajar untuk
menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompokramadan tradisi.
Meleburkan diri menjadi suatu kesatuan dalam beyarakat dan saling
berkomunikasi dan bekerjasama. Dalam upaya mendagraatangan sosial
pada diri remaja, seorang remaja juga mulai bela@lakukan penyesuaian-
penyesuaian sosial untuk dapat mencapai tujuaalisesii secara dewa3a.

Penyesuaian diri terhadap sosial dibutuhkan oléhpsendividu dalam

tahap pertumbuhannya, dan lebih dibutuhkan pada resnaja, karena pada
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usia remaja banyak mengalami kegoncangan dan pgerabdalam dirinya.
Seorang remaja dikatakan memiliki kemampuan pemyasudiri yang baik
(well adjusted person) jika mampu melakukan resgspon yang matang,
efisien, memuaskan dan sehat. Dikatakan efesiémyarmampu melakukan
respon dengan mengeluarkan tenaga dan waktu seneumngkin. Dikatakan
sehat artinya bahwa respon-respon yang dilakukadeggan hakikat individu,
lembaga atau kelompok antar individu dan hubung#arandividu dengan
penciptanya. Sebaliknya, reaksi yang tidak memuatiak efektif dan tidak
efesien seringkali diartikan sebagai penyesuaiatyalg kurang baik.

Dengan penyesuaian sosial yang telah dilakukan r@etaja, ia akan
banyak belajar tentang norma-norma yang dianut ldagkungan sosialnya.
Proses tersebut dapat mengantarkan remaja padasppeserimaan secara
sosial oleh masyarakat dan lingkungannya. Dengamikign, remaja akan
senantiasa berusaha agar keberadaannya benardigarana. Penyesuaian
sosial merupakan salah satu faktor penting dalalkepgangan remaja dalam
proses kematangan sosial. Untuk dapat mengaktsi&bsadiri secara optimal
remaja dituntut untuk dapat menyesuaikan diri darigagkungan sekitarnya,
baik lingkungan teman sebaya maupun lingkungan amakgt dimana ia
tinggal. Berikut pengertian penyesuaian sosial mgrheberapa ahli :

Hurlock mengartikan penyesuaian sosial sebagai rkabian
seseorang untuk menyesuaikan diri terhadap oramy pada
umumnya dan terhadap kelompok pada khususnya. Qeanggdapat
menyesuaiakan diri dengan baik mempelajari berblef@rampilan
sosial seperti kemampuan untuk menjalin hubungararaebaik
dengan orang lain, baik terhadap teman maupundapharang yang

tidak dikenal, sehingga sikap orang terhadap memsdayenangkan.
Biasanya orang yang berhasil melakukan penyessaisial dengan

* Ali, Mohammad&Mohammad Asrori. 200Bsikologi Remaja; Perkembangan Peserta Didik.
Bumi Aksara. Jakarta. Hal 178



baik bisa mengembangkan sikap sosial yang menykaangeperti
kesediaan untuk membantu orang fain.

Schneiders (dalam Gunarsa) mengemukakan bahwa qenge
sosial merupakan suatu proses mental dan tingk&b ismng
mendorong seseorang untuk menyesuaiakan diri sedeRgan
keinginan yang berasal dari dalam diri yang daptricha oleh
kelompoknya. Jadi penyesuaian sosial adalah reakseorang
terhadap rangsangan-rangsangan dari dalam diriirsendupun
reaksi seseorang terhadap situasi yang berasdirdtingan®
Kartono mendefinisikan penyesuaian sosial dengaranyad
kesanggupan seseorang untuk mereaksi secara efaktiharmonis
terhadap realitas sosial dan situasi sosial danrbhengadakan relasi
sosial yang sehat. Bisa menghargai pribadi lain,rdanghargai hak-
hak sendiri di dalam masyarakat bila bergaul dengemg lain
dengan jalan membina hubungan persahabatan yara, ksbab
sikap menang sendiri, tidak ramah dan semaunyairseadhlah
bentuk penyesuaian diri yang negatif dan bisa mieaikan banyak
kesulitan’

Sedangkan menurut istilah dalam kamus bahasa Is@gpenyesuaian
berasal dari katgesuaiyang artinya sama benar, cocok, serasi, pas, $anta
Dan sosial artinya sesuatu yang menyangkut aspgediqan manusia.

Dari pengertian penyesuaian sosial yang dikemukaah beberapa
ahli di atas, dapat di simpulkan bahwa penyesusimml merupakan proses
individu untuk dapat diterima di lingkungan sosj@nsehingga individu dapat
berhubungan baik dengan orang lain. Dengan begémaja dapat
mengoptimalkan kemampuan yang ada dalam dirinya dnih dapat
mengaktualisasikan dirinya dalam mengembangkamp si&aial.

2. Pengertian Remaja
Remaja atauadolescenceberasal dari kata latirmmdolescere (kata

bendanya adolescentia yang berarti remaja) yan@rtbeitumbuh” atau

® Hurlock. E. B. 1993Perkembangan Anak. Jilid Jakarta. Erlangga : hal 287

® Gunarsa, S. 198®sikologi Perkembangasunung Mulia, Jakarta. Hal 89
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“tumbuh menjadi dewasa” dengan pengertian yandn lelsisadolescenceaat
ini mencakup kematangan mental, emosional, soarafidik.

Gunarsa mendefinisikan masa remaja adalah masdihperadari
remaja menjadi dewasa, untuk batasan umurnya ah®asampai 19 tahun di
mulai dengan timbulnya tanda-tangabertyyang pertama dan berakhir pada
waktu remaja itu mencapai kematangan fisik dan aiént

Sedangkan menurut Piaget (dalam Hurlock) menyathwa :

Secara psikologis masa remaja adalah usia dimanada berintegrasi

dengan masyarakat dewasa, usia dimana remaja kdpkmerasa

dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua, mekmnkerada dalam
tingkatan yang sama sekurang-kurangnya dalam nirelsakd

Masa remaja juga sering disebut sebagai nmadaertas atau akil
baligh. Pada umumnya orang tua dan pendidik cenderungyehah remaja
dari padgpubertasatauadolesenAdolescencelapat diartikan sebagai pemuda
yang keadaannya sudah mengalami ketenangan. Sddal@gis, yang
dimaksud dengan remaja adalah mereka berusia I&psadengan 21 tahdf.

Dalam al-Qur’an istilah remaja dapat ditemukan whalataalfityatu-
fityatuni yang dikaitkan dengan cerita para pemuda al-K@tgihabul kahfi)
Kata ini dapat ditemukan dalam al-Qur'an surat ahf(ayat 10 dan 13 yang

berbunyi;
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Artinya:  (ingatlah) tatkala Para pemuda itu menicatrempat
berlindung ke dalam gua, lalu mereka berdoa: "Walahan Kami,
berikanlah rahmat kepada Kami dari sisi-Mu dan sempkanlah bagi
Kami petunjuk yang Lurus dalam urusan Kami (in{Q.S. al-Kahfi
[18]: 10)11

}/9 ///

Artinya : Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cenitadengan

benar. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda henman

kepada Tuhan mereka, dan Kami tambah pula untulekaepetunjuk.

(Q.S. al-Kahfi [18]:13Y

Selanjutnya dalam surat An-Nuur ayat 59 Allah leréin tentang
pemuda dengan menggunakan kbtligh yang berasal darbalagha dan

berhubungan dengan tugas dan kewajiban yang sudals flilaksanakan

ketika mencapai usia ini.
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Artinya; Dan apabila anak-anakmu telah sampai untbaligh, Maka
hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-oraf@amg sebelum
mereka meminta izin. Demikianlah Allah menjelashkgat-ayat-Nya. dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksar(®.S. AN-Nuur [24]: 59%°
Berdasarkan ayat al-Qur'an diatas menjelaskan batetiga seseorang
telah mencapai usia remaja, maka ia memiliki tuggsa kewajiban yang harus
dipenuhi sebagaimana orang-orang yang telah deW&saaja dalam pandangan

Islam dianggap telah mengetahui tentang dirinyardampu bertanggung jawab

atas semua perbuatan-perbuatannya.

1 Al-Qur'an dan Terjemahan, 2000. A-ALIYY, CV. Barmuly Penerbit Dipenogoro
12 i

Ibid
13 |bid.



Berdasarkan pengertian remaja di atas dapat difplbahwa remaja
adalah seseorang yang telah memasuki usia 16-18,talan telah dipandang
mampu untuk menyelesaikan masalahnya sendiri déangpaecara hukum, serta
mampu mengambil keputusan yang baik bagi dirinyaatang lain disekitarnya.

3. Ciri-ciri Masa Remaja.

Seperti halnya dengan semua periode yang pentilignaerentang
kehidupan masa remaja mempunyai ciri-ciri terteysing membedakannya
dengan periode sebelum dan sesudathya.

a. Masa Remaja Sebagai Periode Yang Penting

Kendatipun semua periode dalam rentang kehidupafalagenting,
namun kadar kepentingannya berbeda-beda. Ada IpeEbpmaiode yang lebih
penting daripada beberapa periode yang lainnyagnkarakibat yang
berlangsung terhadap sikap dan prilaku, dan adalagg penting karena
akibat-akibat jangka panjang. Pada periode yanginmekarena akibat fisik
dan akibat psikologis. Pada periode remaja kedaarghisama-sama penting.

b. Masa Remaja Sebagai Periode Peralihan

Peralihan tidak berarti terputusnya dengan ataubadr dari apa yang
telah terjadi sebelumnya malainkan lebih-lebih sébperalihan dari satu tahap
perkembangan ketahap berikutnya. Artinya, apa yelad terjadi sebelumnya
akan meninggalkan bekas pada apa yang terjadi ssekadan yang akan
datang. Bila remaja beralih dari masa kanak-karakniksa dewasa, remaja

harus “meninggalkan segala sesuatu yang bersikankd-kanakan” dan juga

' Hurlock, E. B. 2001.Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepaniéeigjdupan.
Jakarta. Erlangga; Hal 207



harus mempelajari pola perilaku dan sikap barulkunmenggantikan perilaku
dan sikap yang sudah ditingggalkan.

Namun perlu disadari bahwa apa yang telah terjeain aneninggalkan
bekasnya dan akan mempengaruhi pola perilaku dap siang baru. Seperti
dijelaskan oleh Osterrieffi “struktur psikis remaja berasal dari anak-anak, da
banyak ciri khas masa remaja sudah ada pada akdsa rkanak-kanak”.
Perubahan fisik yang terjadi selama setahun awala pmasa remaja
mempengaruhi tingkat perilaku individu dan menga#hn diadakannya
penilaian kembali penyesuaian nilai-nilai yanghebergeser.

Setiap periode peralihan, status individu tidakjalas dan terdapat
keraguan akan peran yang harus dilakukan. Pada imasamaja bukan lagi
seorang anak dan juga bukan orang dewasa. Kaldu kmerperilaku seperti
remaja, ia akan diajari “bertindak seperti pada mmmya”, jika remaja berusaha
berperilaku seperti orang dewasa, ia seringkaliddit “terlalu besar untuk
celananya” dan dimarahi karena mencoba bertindp&rseorang dewasa. Di
lain pihak, status remaja yang tidak jelas juga gonetungkan, karena status
memberi waktu kepadanya untuk mencoba gaya hidugy y#erbeda dan
menentukan pola perilaku, nilai dan sifat yang ipgnsesuai bagi dirinya.

c. Masa Remaja Sebagai Periode Perubahan

Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selanaganremaja
sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Selama awasa remaja, ketika

perubahan fisik terjadi dengan pesat, perubahailakerdan sikap juga

'S Hurlock, E. B. 2001.Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjaegtang
KehidupanJakarta. Erlangga; Hal 207



berlangsung pesat. Jika perubahan fisik menurunanpagkubahan sikap dan
perilaku menurun pula.

d. Masa Remaja Sebagai Usia Bermasalah

Setiap periode mempunyai masalahnya sendiri-sem@imun masalah
masa remaja sering menjadi masalah yang sulitsiiatak oleh remaja laki-
laki maupun remaja perempuan. Karena ketidak mampuareka untuk
mengatasi sendiri masalahnya menurut cara yang keneyekini, banyak
remaja yang akhirnya menemukan bahwa penyelesaaiiagk selalu sesuai
dengan harapan mereka. Seperti dijelaskan olendF(dalam Hurlock) “
Banyak kegagalan yang sering kali disertai akitzatgytragis, bukan karena
ketidak mampuan individu tetapi karena kenyataahwhatuntutan yang
diajukan kepadanya justru pada saat semua tenagelayadihabiskan untuk
mencoba mengatasi masalah pokok yang disebabkanpeltumbuhan dan
perkembangan seksual yang normal.”

e. Masa Remaja Sebagai Masa Mencari Identitas

Sepanjang usia geng pada akhir masa kanak-kanagegeian diri
dengan standard kelompok adalah jauh lebih pertawd remaja yang lebih
besar daripada individualitas. Seperti telah dkaju dalam hal pakaian,
berbicara dan perilaku remaja yang lebih besanilepih cepat seperti teman-
teman gengnya. Tiap penyimpangan dari standarariek dapat mengancam
keanggotaannya dalam kelomopok.

Tetapi status remaja yang mendua dalam kebudayaaerikea,
menimbulkan suatu dilema yang menyebabkan “krdesititas” atau masalah

identitas ego pada remaja. Seperti dijelaskan &nikdalam Hurlock) ;



Identitas diri yang dicari remaja berupa usaha lumenjelaskan siapa
dirinya, apa perannya dalam masyarakat. Apakalkosasg remaja atau
seorang dewasa? Apakah nantinya ia dapat menjatirse suami atau
ayah. Apakah ia mampu mempercayai diri sekaliptar lbelakang ras
atau agama atau nasionalnya membuat beberapa meregdahkannya?
Secara keseluruhan, apakah ia akan berhasil agal@Ja

Salah satu cara untuk mencoba mengangkat diri rsersdbagai
individu adalah dengan menggunakan simbol statdandaentuk mobil,
pakaian dan pemilikan barang-barang lain yang muddimat. Dengan cara
ini, remaja menarik perhatian diri sendiri sebagdividu, sementara pada saat
yang sama ia mempertahankan identitas dirinya degha&elompok sebaya.
Hal tersebut sebagai simbol status pada remaja.

f. Masa Remaja Sebagai Usia Yang Menimbulkan Ketakutan

Seperti ditujukan oleh Majeres (dalam Hurldék)Banyak anggapan
popular tentang remaja yang mempunyai arti yangila&r dan sayangnya
banyak di antaranya yang bersifat negatif ”. Anggegtereotip budaya remaja
adalah remaja yang tidak rapih, yang tidak dapperdaya dan cenderung
merusak dan berperilaku merusak, menyebabkan a&ngsa lain yang harus
membimbing dan mengawasi kehidupan remaja muda yakgt tidak
bertanggung jawab dan bersikap tidak simpatik tapgerilaku remaja yang
normal lainnya.

g. Masa Remaja Sebagai Masa Yang Tidak Realistik

Remaja cenderung memandang kehidupan melalui kaadveavarna
merah jambu. la melihat dirinya sendiri dan oraaig sebagaimana yang ia

inginkan dan bukan sebagaimana adanya, terleb#mdaél cita-cita. Semakin

% Hurlock, E. B. 2001.Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanféettidupan.
Jakarta. Erlangga; Hal 208
" Ibid, Hal 208



tidak realistik cita-citanya semakin ia akan salati dan kecewa apabila orang
lain mengecewakannya atau kalau ia tidak berhasitapai tujuan yang
ditetapkan sendiri.

h. Masa Remaja Sebagai Ambang Masa Dewasa

Dengan semakin mendekatnya usia kematangan yangaa@hremaja
menjadi gelisah untuk meningagalkan streotip belatghun dan untuk
memberikan kesan bahwa mereka sudah hampir deemyata belum cukup.
Oleh karena itu, remaja mulai memusatkan diri pgmxilaku yang
dihubungkan dengan status dewasa, yaitu merokokyumiminuman keras,
menggunakan obat-obatan, dan terlibat dalam perbuaeks. Mereka
mengganggap bahwa perilaku ini akan memberikara cjiang mereka
inginkan.

4. Perkembangan Sosial Remaja

Perkembangan sosial remaja menghendaki remaja ubpeulsaha
menjadi bagian di dalam suatu kelompok sosial neuteRemaja atau anak
dalam hal ini akan mengimitasi perilaku sosial yatlgkukan oleh orang
tuanya. Sebaliknya mereka yang mengalami kesulialam proses
sosialisasinya (malu-malu atau kaku dalam bergalkeigmpok-kelompok
remaja) pada umumnya berasal dari orang tua yadiggitsbanyak bersikap
inklusif (menyendiri) terhadap berbagai bentuk peftgn di masayarakat. Cara
yang seklusif inilah yang akan diimitasi remajauagaak dalam berinteraksi

dengan masyarakat.



Keberhasilan sosialisasi remaja dapat diukur dsakkfan remaja yang
bersangkutan di dalam suatu kelompok remaja tertB®itRemaja yang aktif
disuatu kelompok sosial tertentu berarti telah &sith dalam proses
sosialisasinya di dalam kelompok tersebut. Remdjan adengan mudah
menginternalisasi nilai-nilai, moral, norma, sikapdisi dan hal lain yang
berkaitan dengan perilaku kelompok tempat remajgaieing. Suatu ketika
hal ini dapat saja membuat remaja menjadi pemingpimalam kelompok
apabila ia dapat diterima oleh anggota kelompok®gdaliknya, remaja yang
tidak sukses dalam proses sosialisasi hanya akgerae sebagi pihak yang
berada “di pinggiran (anggota biasa)” dalam kelokmya. Remaja seperti ini
biasanya tidak terlalu dipertimbangkan peran ddekalaannya oleh anggota
kelompok yang lain.

Proses sosialisasi dalam kehidupan remaja merupsikaiu kondisi
yang cukup penting bagi yang bersangkutan. Apalkiaaja berhasil dalam
sosialisasinya, ia akan tumbuh sebagai pribadi y#&eguntung dalam
kehidupan sosialnya, karena ia tidak memiliki malsadalam bergaul dengan
orang lain. Akan tetapi, remaja yang gagal dalamiafieasi tersebut, ia akan
menjadi remaja mengalami kesulitan atau hambatalamdaperagulan
sosisalnya.

Dalam perkembangan sosial, kontak dengan orangakd@eah sangat
penting dilakukan. Untuk ini terdapat hal-hal yaamngat esenssial yang harus
dikuasai remaja agar kontak sosial yang dibuatm@dberjalan dengan baik

seperti bahasa, simbol-simbol, larangan-larangau atorma-norma sosial

8 Wildradini dalam Rasjidan. 200Belajar dan PembelajararDepartemen Pendidikan Nasional.
Malang. Fakultas limu Pendidikan Universitas Ned#alang. Hal;60



lainnya. Disamping itu pengaruh sugesti dari kegidktegiatan orang lain juga
memegang peranan yang sangat penting pula.

Mohammad Ali & Mohammad Asrdfi menyebutkan beberapa
karakteristik perkembangan sosial remaja yang njehamtara lain sebagai
berikut :

a. Berkembangnya kesadaran akan kesunyian dan dorgeggaulan.
Hal ini sering kali menyebabkan remaja memilikiidatitas yang amat
tinggi dan kuat dengan kelompok sebayanya, jaurebit@l dengan
kelompok lain, bahkan dengan orang tua sekalipuriulJitu, remaja
perlu diberikan perhatian intensif dengan cara kuian interaksi dan
komunikasi secara terbuka dan hangat kepada mereka.
b. Adanya upaya memilih nilai-nilai sosial. Remajaa®iasa mencari
nilai-nilai yang dapat dijadikan pegangan. Dengamitian, jika tidak
menemukannya cenderung menciptakan nilai-nilai kkaf®mpok
mereka sendiri. Untuk itu, orang dewasa dan oramg harus
menunjukkan konsistensi dalam memegang dan meraraphai-nilai
dalam kehidupannya,

c. Meningkatnya ketertarikan pada lawan jenis, menlgkda remaja

pada umumnya berusaha keras memiliki teman dekatasdean jenis

atau pacar. Untuk itu, remaja perlu diajak berkoikasi secara rileks
dan terbuka untuk membicarakan hal-hal yang benngdnu dengan

lawan jenis.

19 Mohammad Ali & Mohammad Asrori. 2008 sikologi Remaja;Perkembangan Peserta Didik.
Bumi Aksara. Jakarta. Hal 178



d. Mulai tanpak kecenderungannya untuk memilih kartertentu,

meskipun sebenarnya perkembangan karier remajehrhasada pada

taraf pencarian karier. Untuk itu, remaja perluedikan wawasan karier

disertai dengan keunggulan dan kelemahan masinggas

5. Tugas Perkembangan Sosial Remaja

Untuk dapat mencapai suatu peran dalam masyarsd@iang remaja
harus belajar mengenal dan memahami dirinya térldahulu. Pemahaman
yang tepat dapat mengantarkan remaja pada keldarhbsrinteraksi sehingga
dapat diterima oleh lingkungannya. Dalam masa pebesgan sosialnya,
menurut Hurlock (dalam Rosjiddfl) remaja memiliki tugas-tugas
perkembangan sosial yang harus dipenuhi, tugas-ttgy@ebut antara lain
sebagai berikut :

a. Remaja dituntut untuk berperilaku yang sesuai dengmis

kelamin yang telah menjadi takdirnya.

Pada umumnya remaja pria tidak banyak mengalanuiikes berperan
sebagai seorang pria. Hal ini dimungkinkan karemadisi fisik dan psikis
remaja pria mendukung kearah tersebut, di sampiagenia budaya
kontemporer hingga dewasa masih dikuasai oleh @edangkan pada
remaja wanita sedikit banyak mengalami kesulitatukirberperan yang
sesuai dengan gendernya yang disebabkan bukankolatisi fisik dan
psikis yang tidak mendukung, melainkan karena blamyea tuntutan peran
wanita yang rumit dan membatasi. Ditambah lagi okuasi sosial

kemasyarakat yang menghendaki peningkatan emangi@as wanita ke

0 Rosjidan. 2001Psikologi dalam KeluargaAlfabeta. Bandung, hal;109



arah yang sederajat dengan laki-laki. Hal ini dapahambah akibat yang
kurang menguntungkan bagi remaja wanita, dia ak@&mjadi bingung
dengan peran yang harus dijalankannya.

b. Remaja dituntut untuk mampu mandiri dan bertanggjavgab

secara emosional maupun ekonomis.

Remaja tidak lagi diangap sebagai anak-anak darajagun pada
umumnya tidak mau dianggap sebagai anak-anak. Seieataja
menginginkan kemandirian dan bebas memporoleh hakkumengatur
hidupnya sendiri. Kebebasan secara emosional sidbtkuntuk dicapai bila
remaja telah lama menanti-nantikan untuk hal terselHal ini
dimungkinkan apabila lingkungan kuluarga menerineagén baik peran
remaja yang semakin besar dalam mentukan jalanphydu Adapun
kebebasan ekonomi pada umumnya dapat diperolehjadnia ia telah
bekerja untuk mendapatkan nafkah sendiri.

c. Remaja dituntut untuk memiliki keterampilan intdled dan

konsep dalam perilaku sosial.

Remaja dituntut untuk dapat mempraktekkan kerjaasdengan orang
lain dan memahami pentingnya hal itu bagi kehidupasial yang sehat.
Pembentukan keterampilan sosial ini seharusnyaaldatas keluarga dan
sekolah, akan tetapi dalam prakteknya tidaklah useriilaksanakan,
berhubung keluarga yang sibuk mencari nafkah diapiae disibukkan oleh
tugas-tugas kurikulumnya. Akibatnya banyak dijumiiragkah laku remaja

yang kurang menunjukkan budi pekerti yang tinggi.



Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwandgdarkembangan
sosial remaja juga dituntut untuk dapat memenuagtiugas tertentu. Tugas-
tugas perkembangan sosial itu mencakup tuntutamkuberperan sesuai
dengan jenis kelaminnya, mandiri dan bertangungimgecara emosional dan
ekonomis, memiliki keterampilan intelektual dan &ep dalam perilaku sosial.
Pada usia remaja diharapkan telah melewati tuggstuperkembangan
sosialnya dengan baik, sehingga dalam proses pgagessosial, baik dengan
teman sebaya, orang dewasa di luar rumah, lawas gaupun masyarakat
luas tidak lagi mengalami hambatan. Sehingga rendgpat diterima
dilingkungan ia berada sebagai tempat proses balisasi dengan masyarakat

umum.

B. Proses Terbentuknya Penyesuaian Sosial Remaja

Menurut Munsseft sosialisasi adalah proses yang digunakan remaja
atau anak untuk mencapai standar-standar, nikaii-ddn perilaku apa yang
diharapkan oleh masyarakat disekitar tempat timggal Dalam sosialisasi
seseorang dapat mempelajari keterampilan mengkassasanan-kebiasaan
yang ada dalam kelompoknya dan berperilaku sesragath harapan sosial,
sehingga dapat menjadi orang yang mampu bermasyadain diterima di
lingkungan sosialnya sebagai cermin adanya kematesgsial.

Hurlock mengemukakan bahwa proses sosialisasi rsg@mmaja atau
anak dalam masyarakat meliputi 3 (tiga) tahaparm yaasing-masing terpisah

dan sangat berbeda antara satu dengan yang laiisatang berkaitan sehingga

2 Munssen. 1994erkembanan dan Kepribadian Andilanga. Jakarta, hal;



kegagalan dalam salah satu tahap akan menurunkian &asialisasi individu,
ketiga proses tersebut yaifd ;
1. Belajar berperilaku yang dapat diterima secaraaosi
Setiap kelompok sosial mempunyai standar bagi aagga
tentang perilaku yang dapat diterima untuk masysdraiemaja
atau anak tidak harus mengetahui perilaku dengarkaa yang
dapat diterima, tetapi mereka juga harus menyeanagerilaku
dengan patokan yang diterima.
2.Memainkan peran sosial yang dapat diterima.
Setiap kelompok sosial mempunyai pola kebiasaarg yafah
ditentukan dengan seksama oleh anggotanya dantudituntuk
dipatuhi.
3. Perkembangan sikap sosial
Untuk bermasyarakat, remaja harus menyukai oramgy dan
aktifitas sosial agar dapat diterima sebagai arggdalam

kelompok sosial sehingga berhasil dalam penyessaisialnya.

Dari tiga proses pembentukan kemampuan bersosiatesaebut dapat
diketahui bahwa faktor penting yang sangat mempehgaterciptanya
kemampuan seorang remaja untuk bersosialisasi radalasyarakat dan
lingkungan tempat tinggal. Dalam hal ini, lingkungeemaja tidak hanya
terbatas pada orang-orang di dalam keluarga sajkimkan juga masyarakat
tempat ia senantiasa berinteraksi dan bermain begleungan sekolah tempat

mereka belajar dan bergaul dengan teman sebay@agéu saja kemampuan

2 Hurlock. E. B. 1997. Perkembangan Anak, jilid laBgga. Jakarta. Hal 250



untuk mencapai kematangan sosial ini sangat barkaiéngan bimbingan dan

arahan serta kerjasama dengan pihak-pihak dalagaketgkungan tersebut.
Dengan demikian yang terpenting dalam terbentukpgayesuaian

sosial remaja adalah untuk mencapai keharmonisda gai sendiri dengan

cara mencari dan menemukan respon yang sesuairdeimjaya, kemudian

aktualisasi diri, baik dengan teman sebaya atauamimia bersama

kelompoknya atau di lingkungan masyarakat umuntaeie@maja tinggal.

C. Kiriteria Penyesuaian Sosial.

Guna memperoleh penyesuaian sosial yang baik sEhirdppat
diterima oleh masyarakat, seseorang harus dapayeswakan diri dengan
orang lain. Oleh karena itu dalam upaya menyesoalkasudah dimulai sejak
masa kanak-kanak awal, dimana anak mulai belajgmdia dengan teman
sebayanya yang merupakan latihan bagi penyesosal S Penyesuaian yang
dicapai dengan baik dapat mengantarkan seorangjaeatau anak untuk
memperoleh kematangan sosial.

Hurlock menyatakan bahwa ada kriteria dalam methamntusejauh
mana penyesuian sosial seseorang itu mencapairukaif, adalah sebagai
berikut :

1. Penampilan Nyata.
Bila perilaku sosial anak atau remaja seperti yatigilai

berdasarkan standar kelompoknya dan memenuhi Harapa

3 Rifai. S.S.M.Psikologi Perkembangan RemaRina Akasara. Jakarta; hal. 2



kolompok, maka remaja akan menjadi anggota yangricii&
kelompoknya.

2.Menyesuaikan diri terhadap berbagai kelompok
Remaja yang dapat menyesuaikan diri dengan baikadep
berbagai kelompok, baik kelompok teman sebaya maupu
kelompok orang dewasa secara sosial dianggap sefyagg yang
dapat menyesuaikan diri dengan baik.

3. Sikap sosial
Remaja harus menunjukkan sikap sosial yang meng&aan
terhadap orang lain, terhadap partisipasi sosial terhadap
perannya dalam kehidupan sosial bila menginginkaitadsebagai
orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baikasosial.

4.Kepuasan pribadi
Untuk mendapatkan kepuasan pribadi remaja haruyesaaikan
diri dengan baik secara sosial dan remaja harus elrasa puas
terhadap kontak sosialnya serta terhadap peran gtanginkan
dalam situasi sosial, baik sebagai pemimpin maupebagai
anggota*

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwasanitgai&mpenyesuaian
sosial mencapai ukuran baik adalah penampilan rsedeang individu yang
harus sesuai dengan harapan kelompoknya, menyesualki dengan
lingkungan dimana ia bergaul, mempunyai sikap $ogng mendukung

terhadap peran dalam lingkungan sosialnya sepemialtisipasi dalam setiap

% Hurlock. E. B. 1997Perkembangan Anak, jilid Erlangga. Jakarta. Hal 287



kegiatan, mampu bertoleransi dengan orang laira sesnghargai norma-
norma yang berlaku. Dengan tercapainya kriteritekie tersebut maka
muncul rasa puas serta perasaan bahagia dalasewliri dan dapat menerima

diri sendiri apa adanya.

D. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penyesuaian SosiaRemaja
Secara keseluruhan kepribadian mempunyai fungsagsebpenentu
primer penyesuaian diri terhadap penyesuaian Isd¥smentu berarti faktor
yang mendukung, mempengaruhi, atau menimbulkan ¢faéta proses
penyesuaian. Secara sekunder proses penyesuaatuki#n oleh faktor-faktor
yang menentukan kepribadian itu sendiri baik irdermaupun eksternal,
penentu penyesuaian itu sendiri adalah sebag&iiberi
1. Kondisi-kondisi fisik, termasuk didalamnya keturan&onstitusi fisik,
susunan saraf, kelenjar, dan sistem otot, kesehamyakit, dan
sebagainya.
2. Perkembangan dan kematangan, khususnya kematanigdekiual,
sosial, moral, dan emosional.
3. Penentu psikologis, termasuk di dalamnya pengalarbalajarnya,
pengkondisian, penentu digdlf determination)rustasi dan konflik.
4. Kondisi lingkungan, khususnya keluarga dan sekolah.
5. Penentu kultural, termasuk agama.
Pemahaman tentang faktor-faktor ini dan bagaimangsinya dalam

penyesuaian merupakan syarat untuk memahami ppesggsuaian, karena

%5 Sunarto. 199%erkembangan Peserta Didikakarta, Rineka Cipta. hal 229



penyesuaian tumbuh dari hubungan-hubungan antddor fali atas dan

tuntutan individu.

E. Penyesuaian Sosial Remaja Laki-laki dan Perempuan

Tugas pada masa remaja menuntut perubahan besan didap dan
perilaku yang salah satunya adalah penyesuaiaml.sd@skibat dari tugas
perkembangan tersebut, hanya sedikit remaja lakidan perempuan yang
dapat diharapkan untuk menguasai tugas-tugas pbedegan sosialnya selama
awal masa remaja, apalagi mereka yang matangrigenteat®

Penerimaan peran seks dewasa yang diakui masyatmeiah
mempunyai banyak kesulitan bagi remaja laki-lalereka telah didorong dan
diarahkan sejak awal masa kanak-kanak. Tetapi darbalnya dengan remaja
perempuan, sebagai remaja perempuan, mereka diglekbo bahkan
didorong untuk memainkan peran yang sederajat. n§ghi usaha untuk
mempelajari peran feminim dewasa yang diakui magdrdan menerima
peran tersebut, sehingga seringkali merupakan tpglask yang memerlukan
penyesuaian diri selama bertahun-taffun.

Kemampuan sosioempatis merupakan hal penting upémyesuaian
sosial yang baik, karena menentukan bagaimana ra@gsp@kan berprilaku
dalam situasi sosial, hal ini juga terjadi padébpdaan jenis kelamin, dimana
kemampuan sosioempatis remaja perempuan lebihi tifggggan kemampuan
sosioempatis remaja laki-laki. Karena rata-rata-l@ki lebih lambat matang

dari pada perempuan, maka laki-laki mengalami deriawal masa remaja

% Hurlock, E. B. 2001.Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjasgtang
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yang lebih singkat, meskipun pada usia delaparstiateun ia sudah dianggap
dewasa, seperti halnya pada anak atau remaja peaempari hal tersebut
maka laki-laki tampak kurang matang untuk usianyzamtingkan dengan
perempuaff. Sehingga oleh karena faktor tersebut perilakuy@sumian
sosialnya dimungkinkan terdapat perbedaan di antamsja laki-laki dan

perempuaf?.

F. Pendidikan Dalam Keluarga

Kehidupan sosial terkecil dalam tatanan masyara#tatah lingkungan
keluarga dimana di dalamnya dihuni oleh Bapak,dan anak, yang kemudian
menjadi hubungan keluarga dalam skala kecil. Mekdahak, merupakan
salah satu kewajiban orang tua sebagai konsekuvaamsikomitmen rumah
tangga. Anak yang lahir kedunia pada hakekatnyaupakan titipan Tuhan
YME kepada orang tua untuk di didik dan disiapkagilperanannya di masa
yang akan datang.

1. Peran Orang Tua Dalam keluarga

Keluarga merupakan lingkungan yang terdekat untwmbesarkan,
dan mendewasakan anak atau remaja untuk mendapgzkadidikan pertama
kali. Oleh karena itu, keluarga memiliki peranamtpgy dalam perkembangan
anak/remaja, keluarga yang baik akan berpengarutsitifpodalam
perkembangan kematangan sosial remaja, sedangdalyang kurang baik
akan memberi pengaruh yang negatif bagi remajardplases perkembangan

kematangan sosialnya.

*% |bid; Hal 206
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Pendidikan dalam keluarga merupakan inti dan fandasi upaya
pendidikan secara keseluruhan. Pendidikan dalamaigd yang baik akan
menjadi fondasi yang kokoh bagi upaya-upaya pekaiidiselanjutnya baik
disekolah maupun di laur sekolah.

Pendidikan dalam keluarga lebih ditujukan ke aramdodikan dan
pembinaan pribadi remaja yang dilaksanakan dalainakga, agar kelak
mereka mampu melaksanakan kehidupannya sebagaisimatewasa, baik
sebagai pribadi maupun sebagai anggota keluargardgyota masyarakat

Dalam hal ini, peran orang tua begitu besar bagiugidnya keluarga
yang harmonis, sebagai tempat bertemunya anggdiarga (orang tua dan
anak), yang kemudian dapat diharapkan dapat megergpola pendidikan
terhadap anak atau remaja dalam keluarga dengarpeneatikan beberapa
hal. Donsen menyetakan bahwa ada 5 faktor yangshdiperhatikan oleh
orang tua berkaitan dengan pendidikan anak-anakayai, ;

1. Orang tua diharapkan bertanggung jawab untuk mariga)
etika dan nilai pada anak.

2. Orang tua diharapkan menyadari bahwa mereka jugatda
merusak proses pengajaran etika, moral dan nilaigya
diajarkan kepada anak, jika memberikannya dalandikodan
cara yang tidak tepat.

3. Orang tua diharapkan menjadi orang yang beretikamoral

dan mengusahakan agar diikuti oleh anak-anaknya.

%0DR. M. I. SoelaemarRendidikan dalam Keluargalfabeta, Bandung. Hal;181



4. Orang tua dapat mengajarkan kesabaran, kesungguhan,
kebaikan hati dan percaya diri pada anak.

5. Orang tua diharapkan dapat memberikan cerita saauskdari
TV atau koran yang ringan dan rendah dicerna ahetk @ada
waktu yang tepat-

Sementara itu, keluarga memiliki andil guna mempéredan
mempersatukan antara orang tua dengan anak atawjaremialam
kehidupannya. Gunarsa membagi hubungan orang tusedsja, dalam :

a. Orang tua yang telah membanting tulang untuk meikdrerdan

memenuhi sedapat mungkin keinginan dan permintaak a

b. Orang tua yang secara ketat melindungi anak tephapalaan-
godaan dan gangguan-gangguan dari luar yang tida&ng
menyesatkan anak dan akhirnya menjerumuskannya.

c. Orang tua yang ingin mengajarkan anak akan makmia payah
kehidupan dengan menanamkan dasar-dasar efiseiksi,venergi
maupun materi?

Pengalaman dicintai dan mencintai merupakan haj gangat esensial
bagi pertumbuhan yang sehat. Adanya jaminan yariglajutan pada kasih
sayang orang tua merupakan modal kekayaan yargtadailai harganya bagi
perkembang remaja. Remaja yang kurang mendapatiain lsayang dari
orang tuanya, memungkinkan menjadi seseorang yasgpkan. Akibatnya
remaja akan sulit untuk bersosialisasi dengan otaimy dan kurang dapat

menerima keadaan dirinya dan orang lain.

%1 Donson, AMendisiplinkan Anak Dengan Kasih SayaB§K Gunung Mulia, Jakarta. Hal;45
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Perasaan pada remaja yang tidak menerima kasimgaau ditolak
oleh orang tuanya dapat menimbulkan pengaruh bdenkberbahaya, maka ia
akan menghadapi kehidupan dengan tidak menentu ndamderita tanpa
mendapatkan bimbingan dan pertolongan orang laola Rdlasarnya, setiap
individu akan merasakan pengalaman ditolak olemgtain, baik di dalam
rumah maupun di tempat lain dimana individu terseberada. Perasaan
ditolak tidak mungkin secara serta-merta tanpa yaldandasan yang cukup
kuat keberadaannya, namun sangat mungkin karengyadasalahan dalam
persepsi. Disadari atau tidak, perasan ditolaknarupkan pengalaman yang
sangat pahit dalam kehidupan bagi seorang indivagialagi seorang remaja.
Karena bagi remaja penerimaan terhadap dirinya pa&an wujud bahwa
keberadaannya memang diakui oleh orang lain, dinpada masa remaja
keinginan untuk diakui merupakan satu kebutuhary yemus terpenuti

Pendidikan yang diberikan oleh orang tua dalam aelkeluarga akan
menjadi pengalaman awal bagi anak atau remaja unéralani kehidupan di
tengah-tengah masyarakat, sebab anak atau renfakaai&n menjadi bagian
dari masyarakat yang saling membutuhkan dan dikatulorang orang lain,
serta menjalankan kelangsungan hidup ditengah meastayang terkait
dengan aturan norma kebudayaan masyarakat ataupumankeagamaan.
Maka hal ini akan menjadi sangat penting bagi ranstuk mempersiapkan
dirinya untuk menjadi bagian dari kesatuan masyrakaitu kematangan
penyesuaian sosial yang diharapkan dapat terwu@nd ketrjalan tanpa ada

hambatan dalam diri setiap individu rem#ja.
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2. Komunikasi Orang Tua dan Anak.

Orang tua dan anak dalam suatu keluarga merupakaarp/ang saling
bekerja sama untuk menciptakan suatu hubungan lgamgonis. Orang tua
yang dapat mengerti dan memahami kedaan anak-amaanantiasa dapat
menjadi teman bicara bagi anak-anaknya, sehingg& &dak perlu untuk
membicarakan masalah-masalahnya kepada orangHainini sangat dapat
terjadi apabila sikap orang tua tidak dapat terbdik@m memberikan waktu
untuk membicarakan masalah yang dihadapi anak-gaal8angat bijaksana
apabila orang tua bersedia meluangkan waktu uréukagapan yang bersifat
pribadi dengan anak.

Kesempatan seperti ini, dapat membuka peluang lpasgr agar orang
tua dan anak dapat menjadi dekat satu sama lagh.dBang tua, cukup dengan
mendengarkan dan mencoba memahami alur pemikiraknga hal ini dapat
melahirkan perasaan dibutuhkan dan dekat dengamymaSedangkan bagi
anak dapat menjadi dukungan bahwa ia memang digerhadan dianggap
ada oleh orang tuanya sebagai seorang anak yamgarsayangi°

Komunikasi antara orang tua dan anak sangat pebtaggkeduanya,
karena dengan keterbatasan dan kemampuan yangkdmteh seorang anak
dapat menimbulkan persepsi yang salah tentang ssegabuatu yang
dialaminya. Anak cenderung menangkap segala seseg@rti apa adanya,
seperti apa yang dilihat dan dialaminya, tanpa mampnangkap pesan yang
tersembunyi. ltulah salah satu sebab mengapa kéamindalam keluarga,

antara orang tua dan anak mutlak diperlukan. Selmgag tua yang secara

% Rosjidan. 2001Psikologi dalam KeluargaAlfabeta. Bandung, hal;119
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terbuka berkenan untuk mendiskusikan perasaan deagak-anaknya dan
sebaliknya mendengarkan apa yang dikeluhkan olak, anaka kebingungan
dan keingin tahuan anak akan terobati. Baik oraagriaupun anak akan dapat
merasakan telah memainkan peran untuk sebuah lsgpputarhadap kejadian
atau masalah yang ada, khususnya dalam masalatemdszgluarga serta
masalah perkembangan diri anak (masalah pribad)dha

Beberapa orang tua berhasil menjadi orang kepesoayagi anak-
anaknya, tetapi ada pula anak yang sulit memberkepercayaan kepada
orang tua sehubungan dengan masalah-masalah diramma. Anak atau
remaja yang merasa bebas untuk menpercayai ora@agyau akan
memperlihatkan cara-cara penyesuaian diri yanglsdehgan baik dari pada
anak atau remaja yang mempercayai orang tuanyaapialbila penyesuaian
diri anak atau remaja ditentukan oleh kriteria &b#gan emosi, kepatuhan
sosial, ciri-ciri pribadi yang disenangi dan kefbetu di sekolaf®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa komuni#takim keluarga
sangat penting, karena dengan berkomunikasi kebotudintar anggota
keluarga akan terpenuhi dan segala permasalahat tapelesaikan melalui
komunikasi yang baik dan efektif. Maka secara umkwmunikasi dapat
diartikan sebagai suatu proses pemberian pesarsataripinhak ke pihak lain.
Demikian pula dengan komunikasi orang tua dengak gang pada dasarnya
dilandasi dengan kasih sayang, sebab komunikaasindiéluarga tidak terjadi

secara formalitas dan kaku melainkan mempunyaiaataturan tersendiri,

3" DR. M. I. SoelaemarRendidikan dalam Keluargahlfabeta, Bandung. hal 19
% Donson, AMendisiplinkan Anak Dengan Kasih SayaB§K Gunung Mulia, Jakarta. Hal;53



namun tidak menghilangkan esensi saling menghaaaimenghormati pada
posisi masing-masing.
3. Mangasuh Anak dalam Islam.

Anak merupakan karunia Allah yang dititipkan kepaolang tua
melalui perkawinan. Dalam hal ini, anak diposisiksgbagai buah hati dan
belahan jantung, tempat bergantung bagi orangitbarttua, genarasi penurus
cita-cita orang tua. Al-Quran menyebutkan bahwaakar(laki-laki dan
perempuan) adalah buah hati keluarga dengan iridgén harapan menjadi

pemimpin atau imam bagi orang-orang bertagwa.

/1/
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Artinya; Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan nka
anugrahkanlah kepada Kami isteri-isteri Kami dantutanan Kami
sebagai penyenang hati (Kami), dan Jadikanlah Kenam bagi orang-
orang yang bertakwaAl-Furgaan [25]:74

Pada sisi lain Fuaduddfhmemaparkan, anak juga merupakan amanat
untuk diasuh dibesarkan dan di didik dengan tujkmjadiaanya yaitu
“mengabdi pada Sang Khalik ”. Bila orang tua tisga&laksanan kewajibannya
kemungkinan anak-anak menjadi fithah, dalam affiamah” memiliki makna
yang sangat negatif seperti halnya, menjadi bebamgatua, beban masyarkat,
sumber kejahatan dan berakhir pada perkelahian.

Orang tua dalam mendidik anak senantiasa mempleshadispek iman

dan moral agama sebagai landasan sikap dan peskka aspek ilmu dan

%9 Al-Qur'an dan Terjemahan, 2000. A-ALIYY, CV. Barmty Penerbit Dipenogoro
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teknologi secara seimbang tanpa membedakan jetasnie (laki-laki atau
perempuan). Lebih lanjut, orang tua juga harus neghgiikan masalah
pendidikan bagi putra-putrinya, hal ini akan menkaer kesempatan untuk
mendialogkan jenis dan program pendidikan yangaseingan potensi, bakat
dan minat masing-masing. Dalam artian, memberikendjgikan secara
demokrasi dalam lingkup keluarga yaitu setiap abakkesempatan untuk
memperoleh pendidikan yang sesuai dengan kebutyhaKultur dan budaya
yang berkembang selama ini, orang tua memiliki kskan yang bersifat
otoriter terhadap pendidikan bagi anak-anaknya.il_eonis bila ternyata
dalam pemberian kesempatan belajar tersebut bprsiiskriminatif, lebih
mementingkan laki-laki dari pada perempuan.

Keluarga yang kondusif bagi proses pendidikan adalam Islam
adalah keluarga yang sakinah. Disini keluarga mkmdua hal pokok;
pertama adanya kesetian dalam kesetian antara BHpaklan anak. Kedua,
terciptanya sistem pembagian kerja antara suamiistindengan melihat

kebutuhan dan kenyataan yang dihadapi. Dalam sliBdgarah dijelaskan ;
— & ;a/"‘ vt . 7L 27 '“,/"‘ T
(20 Lol 35285 485 4 2505 e
Artinya; dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakdepada Para
ibu dengan cara ma'ruf.(Q.S. Al-Bagarah;233)
Dari ayat diatas, terdapat tugas pokok dan alamjaiy hanya bisa
dilakukan oleh sang ibu seperti hamil dan menyu3@tapi, pendidikan

keluarga bagi anak tidak terbatas pada kegiataniatatersebut, melainkan

mencakup berbagai aspek perkembangan anak. Dadanyalohal, sang bapak
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mengambil peran langsung mendidik anak dalam lingkn keluarga.
Bimbingan akan etika anak dalam bersikap, bertirddakberkomunikasi dapat
dilakukan langsung oleh sang bapak, antara laigalemmemberikan contoh
secara terus menerus dalam kehidupan sehari-hdainya saling pengertian
antara bapak dan ibu menunjukkan penting adanyassata lain tidak merasa
dibebani tugas yang berlebihan. Sinergi hubungau&erang tua inilah yang
menjadi kekuatan utama dalam keberhasilan anak agiemendidikan di
lingkungan keluarga.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulk&mvdaorang tua
tidak hanya menyediakan nafkah semata, melainkadigi&an untuk anak
juga sangat diperlukan terlebih pendidikan aganmgkadan etika. Karena
dalam Islam juga telah dijelaskan anak akan mergadrang muslim atau
majusi tegantung dari orang tuanya. Oleh karengdndidikan yang paling
dasar ada pada lingkungan keluarga, apakah keladaya memberikan yang
terbaik atau sebaliknya terhadap perkembangan amakk modal dasar
berinteraksi dengan masyarakat sekitar dimana atak remaja tersebut

tinggal.

. Pendidikan Di Pondok Pesantren
1. Pengertian Pondok Pesantren
Untuk memberi definisi sebuah pondok pesantrenjsh&iita melihat
makna perkataannya. Kata pondok berasal dari bafieda “Fundud yang
berarti hotel, atau penginapan. Sedangkan dalamu&aomum bahasa

Indonesia pondok berarti tempat mengaji, belajanuil agama Islam.



Sedangkan secaiastimologi kata pesantren berasal dari kata santri dengan
awalan “pe” dan akhiran “an” yang berarti pergurpangajian Islam.

Perkataan pesantren berasal dari kata santri, gangan awal (pe) di
depan dan akhiran (an) yang berarti tempat tingged santrt> Maka pondok
pesantren adalah asrama tempat tinggal para Ssletnurut Wahid® “pondok
pesantren mirip dengan akademi militer atau b{asenostory, conventjalam
arti bahwa mereka yang berada di sana mengalani oadisi totalitas.”
Dari dua kata tersebut memiliki arti yang sama ya&mpat penginapan dan
tempat tinggal para santri, maka sekurang-kurangegantren berarti tempat
santri menjalani hidup dan belajar selama masarnertdi bawah bimbingan
Kyai atau Usatadz/ah.

Menurut Sudjoko Prasodjo pesantren adalah lembagdigikan dan
pengajaran agama, dimana seorang Kyai mengajatkam agama Islam
kepada santri-santriwati berdasarkan kitab-kitabgyaitulis dalam bahasa
Arab oleh ulama’ abad pertengahan dan para saasaiwa tinggal di pondok
pesantren (asrama) tersebiit.

Dari sini dapat disimpulkan, bahwa pondok-pesaniealah suatu
kompleks yang menyediakan tempat tinggal untukrgamati yang berfungsi
sebagai tempat untuk belajar agama Islam melaljiark&kitab-kitab Islam
klasik (kitab kuning) di bawah bimbingan seorangikgtau ustadz/ustadzah.

Yang didalamnya juga terdapat beberapa fasilatas farkait dengan

“2 Dhofier, Zamakhsyari. 198Fradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan HidupiKyakarta.
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kebutuhan masyarakat pesantren itu sendiri, seperipat beribadah
(masjid/langgar).
2. Karakteristik Pondok Pesantren Sebagai Lembagadsial

Pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan daraigenyagama
Islam. Itulah identitas pesantren pada awal perkemgannya. Sekarang setelah
terjadi banyak perubahan dalam masyarakat, defidisiatas tidak lagi
memadai, walau pada intinya, pesantren tetap bgradia fungsinya yang asli,
yang selalu dipelihara di tengah-tengah arus péarmgang deras.

Pondok pesantren bukanlah semacam sekolah ataasaadwalaupun
dalam lingkungan pesantren sekarang ini telah Bardidirikan unit-unit
pendidikan klasikal dan kursus-kursus. Berbeda aenggkolah, pesantren
mempunyai ciri-ciri kepemimpinan secara khusus samakepribadian yang
diwarnai oleh pribadi sang kyai, unsur-unsur pimapipesantren, bahkan juga
aliran keagamaan tertentu yang dianut. Pesantrga hukan semata-mata
merupakan lembaga pendidikan, melainkan juga ddipdai sebagai lembaga
kemasyarakatan dalam arti memiliki pranata tersengang memiliki
hubungan fungsional dengan masyarakat dan hubuaganilai dengan kultur
masyrakat, khususnya yang berbeda dalam lingkusgldtarnya.

Sebenarnya ada beberapa aspek yang perlu dipenngiiida pesantren
disebutkan oleh Dr. Sutomo45 “Pesantren selain padan warisan budaya
Indonesia, ada beberapa karakteristik unik yangupakan daya tarik
pesantren yaitu : Pertama, sistem pondoknya, kadmrgan sistem itu

pendidik bisa melakukan tuntutan dan pengawasargsleny. Kedua,

5 Rahardjo Damawan. 198®ergulatan Dunia Pesantren; Membangun dari Bawxlakarta.
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terciptanya keakraban hubungan antara santri danslehingga yang terakhir
bisa memberikan pengatahuan yang hidup. Ketigaaneen ternyata mampu
mencetak orang-orang yang bisa memasuki semuadapgpekerjaan yang
bersifat merdeka. Keempat, terdapat cara hidup Ege yang sederhana,
tetapi penuh kesenangan dan kegembiraan, dalam enepdnerangan bagi
bangsa kita yang miskin, dan kelima, pesantren padsan sistem pendidikan
yang murah biaya penyelenggaraannya untuk menyabatecerdasan
bangsa.”

Pertumbuhan pondok pesantren di Indonesia cukugat.pétal ini
tergambar dari jumlah pondok dan sntri selama aeRk® tahun terakhir. Pada
1975 di seluruh Indonesia tercatat 3.872 pondokamesn dengan santri
berjumlah 33.385 orang, data pada tahun 2001 mekkam jumlah pondok
pesantren telah mencapai 12.783 buah dengan jursdattri sebanyak
2.974.626 oran§’

Pondok-pesantren selain sebagai lembaga atau serapat menimba
ilmu agama Islam di dalamnya juga ada pembelajataran-aturan pranata
sosial walaupun tidak secara langsung. Karena d&ehidupan pesantren
yang penuh dengan kesederhanaan dan saling tenekehargai dan saling
menyayangi, serta menerima segala kelas pranatal soasyarakat. Peran
seorang pengasuh pondok-pesantren tidak hanyaadbad dalam pondok-
pesantrennya, akan tetapi juga sebagai seoran@uthkalangan masyarakat.
Kyai atau ulama dalam pranata sosial kemasyaraksgtagat dihormati dan

dihargai terlebih di daerah Madura. Peran kyai atama’ tidak hanya sebagai

“® Depag, RI. 20035ekolah dan Madrasaltial; 10



tokoh agama melainkan juga sebagai tokoh masyaralai ketokohan
pengasuh ataupun kyai inilah yang dapat membedkampak positif terhadap
kehidupan para santri/wati untuk menjalankan kegbagusosial selanjutnya
ditengah-tengah masyarakat luas.

3. Tradisi Dan Perilaku Masyarakat Pesantren DalamPembentukan
Tata Nilai

a. Perilaku Keseharian Masyarakat Pesantren

Pesantren adalah sebuah kehidupan yang unik, setzaga dapat
disimpulkan dari gambaran lahiriyahnya. Pesantréaladn sebuah komplek
dengan lokasi yang umumnya terpisah dari kehidugiasekitarnya. Dalam
komplek itu terdiri beberapa buah bangunan: rumadiigtman pengasuh (di
daerah berbahasa Jawa disebut kyai, di daerahhasd&undajegan dan di
daerah berbahasa Maduran danbindarg disingkatra asal kata dariora),
sebuah surau atau masjid, tempat pengajaran dipeffiltahasa Arab madrasah,
yang juga mengandung konotasi sekolah; dan asemmaat tinggal para siswa
pesantrendantri), pengambil alihan dari bahasa sansekerta dengaghan
pengertian). Tidak ada suatu pola tertentu yargutlidalam pembinaan fisik
sebuah pesantren, sehingga dapatlah dikatakan paham bangunan demi
bangunan dalam lingkungannya seringkali mengambihtuk inprovisasi
sekenanya belak4.

Dalam lingkungan pesantren yang telah terkondisikaperti itu,
tercipta semacam cara kehidupan yang memiliki sifab ciri tersendiri

dimulai dengan jadwal kegiatan yang menyimpang geemngertian rutin

47 Dalam Rahardjo Damawan (Abdurrahman Wahid).1@&santren dan Pembaharualakarta.
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kegiatan masyarakat sekitarnya. Pertama-tama,akedit pesantren berputar
pada pembagian periode berdasarkan waktu sembalwajiy yang lima
waktu (salat rawatib). Dengan sendirinya pengestiaktu pagi, siang dan sore
di pesantren, menjadi berlainan dengan pengertiamadhya.

Oleh karenanya umpamannya, sering dijumpai pardrisgang
menanak nasi di tengah malam buta atau yang mepakgian menjelang
terbenamnya matahari. Dimensi waktu yang unik éncipta, karena kegiatan
pondok pesantren dipusatkan pada pemberian pendajieu-buku teksg(-
kutub al-mugarramahpada tiap-tiap selesai menunaikan sembahyand.waji
Semua kegiatan lain harus tunduk kepada dan digasudengan pembagian
waktu pengajian; demikian juga ukuran lamanya wakdng dipergunakan
sehari-hari; pelajaran di waktu tengah hari danamalsudah tentu lebih
panjang masanya di waktu petang dan subuh.
masa belajar di pesantren; selama seorang sargif memerlukan bimbingan
pengajian kyainya, selama itu pula ia tidak merasakdanya keharusan
menyelesaikan masa belajarnya di pesantren. Dedgamkian, sebenarnya
tidak terdapat ukuran tertentu mengenai lamanyaanhatajar di pesantren,
karena satu-satunya yang dipergunakan adalah byaya tersedia atau
panggilan orang tua untuk menikah dan berumah-taigg

Prilaku yang sering ditampakkan para santri di pargesantren dalam
proses belajar penyesuaian sosial adalah dengarsaking menghormati dan

menghargai sesama santri, mengikuti aturan-aturang ytelah menjadi

“8 Dalam Rahardjo Damawan (Abdurrahman Wahid).1®&antren dan Pembaharuaiakarta.
LP3S. Hal; 40-41



ketentuan dari pihak pengasuh atau pondok pesani@snya kemadirian

pada diri santri adalah tidak lepas dari lingkungang mewajibkan para santri
untuk melalukan dan bertindak sesuai dengan kemamnmya serta

bertanggung jawab atas semua yang telah merekdelpesehingga proses
penyesuaian sosial yang telah ditempuh selama digesantren adalah salah
satu wadah dari proses persiapan menuju kedewasgaaja yang akan

datang.

b. Peran Kyai, Ustad, dan Santri Dalam Jalinan TatanarSosial
Masyarakat Pesantren.

Pesantren sebagai komunitas kehidupan yang bestidiri, memiliki
warga tersendiri, yang termasuk warga pesantrelalaétgai (ajegan, nun atau
bindara) yang menjadi pengasuh, para guru (ustadzpdra santri). Masing-
masing mereka sebagai unit masyarakat pesantrempumgai kedudukan yang
berbeda-beda sebagaimana yang diutarakan oleh vabadeen Wahid yait(®

1. Kedudukan Kyai.

Kedudukan yang dipegang oleh kyai adalah kedudgkamia sebagai
pengasuh dan sekaligus pemilik pesantren dan sé&odtail kedudukan ini
sama dengan kedudukan bangsawan feodal yang hblkesalddengan nama
kanjeng di pulau Jawa. la dianggap memiliki sesyang tidak dimiliki oleh
orang lain di sekitarnya dan atas dasar ini hammgingenai setiap kyai yang
ternama beredar legenda tentang keampuhannya yangnmya bersifat

magis.

9 Rahardjo Damawan (ed).197esantren dan Pembaharualakarta. LP3S. Hal; 50



2. Kedudukan Ustadz/ustadzah

Kedudukan ustadz/ustadzah memiliki dua fungsi ppkekagai latihan
penumbuhan kemampuannya untuk menjadi Kyai di késnudhari, dan
sebagai pembantu kyai dalam mendidik para sanfriddlam menunaikan
fungsinya yang pertama, ia mulai di perkenalkanaklepmasyarakat di luar
pesantren dalam bentuk bermacam-macam, minimaimdaleeladeni para
orang tua santri dan tamu yang berkunjung ke peganDalam fungsi ini ia
belajar melakukan peranan sebagai assimilatoraitasa nilai yang telah ada
dan “tradisi” kulturil yang baru, tugas sebagaiocaasimilator budaya dan ahli
dalam ilmu pengetahuan agama, hal ini sangat besdébih ia senantiasa
berada dibawah pengawasan kyai, yang biasanyahadataang perfiksionis
dalam dua hal.

3. Kedudukan Santri.

Santri adalah peserta didik yang tinggal di pesantr guna
menyerahkan diri. Ini merupakan persyaratan mutlatuk memungkinkan
dirinya menjadi anak didik kyai dalam arti seperydhnDengan kata lain, ia
harus memperoleh kerelaan sang kyai, dengan mengégenap kehendaknya
dan melayani segenap kepentingannya. Pelayangass lii@nggap sebagai
suatu kehormatan yang merupakan ukuran penyerahatudKerelaan kyai
ini didalam pesantren dikenal sebagai barokah yagmgipakan alasan berpijak
santri dalam menuntut ilmu, dengan tekanan kebuatuhemperoleh barokah
maka diciptakan konsensus dalam pembentukan faiadlnpesantren. Dengan
demikian status sebagai santri di pesantren manfiitgsi sebagai medium

guna menciptakan kedudukan kepada tata nilai yartaku di pesantren



sendiri, yang akan menjadi tolak ukur pada diriagadiri ketika sudah keluar
dari pondok.

Menurut Geetz terdapat dua kelompok santri yandodmk, yaitu
mereka yang menetap di kota dan di desa, hal inumjakkan dua pola sikap
berbeda terhadap berbagai persoalan khususnya ngkoya bidang
keduniawian. Perbedaan kedua tipe tipe santribatsecara garis besar antara
lain: bagi mereka yang berada di daerah pesisig ysgcara kesejarahan
menjadi pusat kegiatan dagang dan kota, mempurgriapan yang cukup
kuat terhadap kegiatan ekonomi, relatif lebih t&ebwntuk berhubungan
dengan kelompok luar secara langsung untuk tertlaftm proses perubahan
kekuasaan dan modernisasi. Sedang kelompok samtg $inggal di daerah
pedesaan, sebagian besar merupakan kelompok eksklalem taraf-taraf
tertentu mengabaikan persoalan keduniawian, mdsekahan tidak saja dari
pengaruh proses modernisasi tetapi juga dari pehgamntri kot&®

4. Komunikasi Masyarakat Pesantren Dengan Masyarakat uar

Pondok pesantren bukanlah semacam sekolah ataasaadwalaupun
dalam lingkungan pesantren sekarang ini telah Bardidirikan unit-unit
pendidikan klasikal dan kursus-kursus. Berbeda aengekolah pesantren
mempunyai ciri-ciri kepemimpinan secara khusus samakepribadian yang
diwarnai oleh pribadi sang kyai, unsur-unsur pimapipesantren, bahkan juga
aliran keagamaan tertentu yang dianut. Pesantrga hukan semata-mata
merupakan lembaga pendidikan, melainkan juga ddipaai sebagai lembaga

kemasyarakatan dalam arti memiliki pranata tersengang memiliki

0 Bachtiar Effendy, dalam Rahrdjo M. Damawan (edj5l9Pergulatan Dunia Pesantren;
Memabangun Dari Bawatlakarta. P3M dan LP3S, hal: 47



hubungan fungsionil dengan masyarakat dan hubutagamilai dengan kultur
masyarakat khususnya yang berada dalam lingkuredatasya.

Pengaruh utama yang dimiliki pesantren atas kehidumasyarakat
terletak pada hubungan perorangan yang menembadaskgmbatan yang
diakibatkan oleh perbedaan strata yang ada di masta Hubungan ini
merupakan jalur timbal balik yang memiliki dua taganengatur bimbingan
spiritual dari pihak pesantren kepada masyarak@&ndasoal-soal pendata
agama (perkawinan, hukum-hukum waris dan lain sshgg). Bagi anggota
masyarakat luar, kehidupan di pesantren merupakararan ideal yang tidak
mungkin dapat direalisasikan dalam kehidupannyaligemengan demikian
pesantren adalah yang dapat memberikan kekuatatuapkepadanya pada
saat-saat tertentu, terutama dalam menghadapi &ageaal dan kesukaran.

Pada kedua hal di atas terletak daya tarik pesadi@&am pandangan
masyarakat pada umumnya. Disamping itu tidak jayaulg faktorkarismatik
yang dimiliki secara pribadi oleh seorang penggssantren merupakan daya
tarik yang kuat pula. Daya tarik yang dimiliki pag@n secara individual ini,
menentukan banyak sedikitnya jumlah santri yangjaetidalamnya.

Ada satu hal yang tidak banyak diketahui atau disaaleh berbagai
kelangan bahwa pesantren bukanlah dunia yang haomog&laupun
tampaknya demikian, dan dalam kenyataannya menggrohnyak kesamaan
juga. Hal yang tidak disadari adalah bahwa pesargedbagaimana lembaga-

lembaga sosial yang hidup dalam masyarakat mengal@mbahan, setidak-



tidaknya menerima pengaruh atau dipaksa untuk bérutieh dinamika
perkembangan masyaraRat.

Sikap-sikap, pola berfikir dan orientasi kelompaiempok di
lingkungan dunia pesantren juga bisa berbeda-tsajiak dari kelompok kyai,
ustadz, santri, guru, dan kelompok luar yang aderkaitan dengan pesantren
seperti pemerintah dan instansi luar. Hal tersshngat berpengaruh terhadap
perkembangan pesantren yang mengakibatkan pesatdpat bertahan dari
tradisinya atau sebaliknya.

5. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren

Pendidikan pesantren memiliki dua sistem pengajayaitu sistem
sorongan, yang sering disebut sistem individuah sistem bandongan atau
wetonan yang sering disebut kolektif. Dengan c#&tes sorongan tersebut,
setiap murid mendapat kesempatan untuk belajaraséoaysung dari kyai atau
pembantu Kyai. Sistem ini biasanya diberikan datengajian kepada murid-
murid yang telah menguasai pembacaan al-QuranterSisni menuntut
kesabaran, kerajinan, ketaatan dan disiplin pritladimurid>?

Metode utama sistem pengajaran di lingkungan pesaidlah sistem
bandongan atau wetonan. Dalam sistem ini, sekol&@mmuaid mendengarkan
seorang guru yang membaca, menerjemahkan, dan angkan buku-buku
Islam dalam bahasa Arab. Kelompok kelas dari sidtandongan ini disebut

halagah yang artinya sekelompok siswa yang beldjgawah bimbingan

°1 Rahardjo Damawan (ed).19esantren dan Pembaharualakarta. LP3S. Hal; xi-xii
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seorang guru. Sistem sorongan juga digunakan ddgiompesantren tetapi
biasanya hanya untuk santri baru yang memerlukatuba individuaf?
H. Perbedaan Penyesuaian Sosial Remaja Yang Tinggal®ama Orang
Tua dengan Remaja Yang Tinggal di Pondok Pesantren.

Masa remaja adalah masasial learningdimana remaja berangsur-
angsur dapat memahami kehidupan orang dewaSasial learningterjadi
selama masa perkembangan, namun masa perkembaogjah it sendiri
lebih didasari oleh adanya tekanan-tekanan sos&lgymembutuhkan
pemahaman yang lebih mendalam. Oleh karena itu pzais remaja rasa
ingin tahu tentang segala sesuatu yang ada dalana dekitarnya sangat
tinggi, seperti halnya remaja ingin tahu bagaimear@nya menjalin hubungan
dengan dunia yang ada dalam lingkungannya, basifaefisik maupun sosial.
Pada usia remaja timbul pula kesadaran diri tengalagnya aturan-aturan dan
hukum-hukum yang harus diikuti dalam bertindak nie@@pi dunia realita
secara efektif.

Perbedaan lingkungan sosial antara lingkungan sakkalengan
lingkungan pondok pesantren merupakan tantangaertéiri bagi remaja atau
siswa. Hal ini cukup beralasan, karena terdapatathitaut yang berbeda dalam
satu lingkungan sosial, yaitu atribut sebagai sidaa sebagai santri. Sehingga
akan terdapat perbedaan porsi dalam pola sosialsagsi dan tempat, serta

sikap sosial yang berbeda. Oleh karenanya duaumgkilayah sosial yang

%3 Dhofir. Zamakhsyari, 1985 radisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan HidupiKjakarta.
LP3S. hal;28
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berbeda akan memungkinkan terjadi perbedaan perikap syang
membutuhkan penyesuaian yang berbeda pula.

Dari penelitian terdahulu pola asuh orang tua jumapengaruh
terhadap perkembangan penyesuaian sosial rempgtisgang diungkapakan
oleh Aisyafi® penyesuaian sosial adalah cara pendidikan terhadalp yang
digunakan orang tua atau pola asuh yang diteraph@im orang tua pada
anaknya. Secara keseluruhan rumah merupakan terbpkdjar bagi
keterampilan sosial remaja. Jika anak atau remajapuanyai hubungan sosial
yang memuaskan dengan anggota keluarga, maka merkka dapat
menikmati sepenuhnya hubungan sosial dengan omamgrali luar rumah,
mengembangkan sikap sehat terhadap orang lainelajaibberfungsi dengan
sukses di dalam kelompoknya. Yang artinya remaga akemiliki penyesuaian
sosial yang baik, demikian pula sebaliknya.

Demikian pula remaja yang tinggal di pondok pesamtwalaupun
pada awal masa proses perkembangan di mulai dgkungan keluarga akan
tetapi proses perkembangan selanjutnya adalahlaimdéngkungan pondok
pesantren yang didalamnya dimungkinkan berbeda asengroses
perkembangan remaja di rumah. Karena dalam lingkurmmpndok pesantren
mempunyai aturan-aturan tersendiri, antara lainngalaketakdiman atau
kepatuhan terhadap kyai dan ustadz/ustadzah, selitay menghargai dan
menyayangi terhadap semua elemen masyarakat pgekdntren di mana

remaja tersebut tinggal.

%5 Aisyah, Siti. 2003Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan PenyesuaiaalSvsmaja di
SMU Widya Dharma Turen Malan§kripsi tidak diterbitkan, Program S-1 FakuPaskologi
UIN Malang. Hal;ix



Perbedaan penyesuaian sosial juga ditengarai eefdaeth remaja laki-
laki dan perempuan. Hal ini senada dengan penddpdock mengatakan
bahwa perbedaan jenis kelamin juga pada tampak peda remaja awal,
dimana kemampuan sosioempatis remaja perempuamtie@gi dibandingkan
dengan kemampuan sosioempatis remaja laki-lakiarg@g@n pada remaja
akhir perbedaan antara remaja laki-laki dan perempidak terlalu begitu
besar. Dimana kemampuan sosioempatis merupakarahglterpenting untuk
penyesuaian sosial yang baik, karena menentukaairbaga seseorang akan
berprilaku dalam situasi sosf4l.

Perbedaan lingkungan sosial dan jenis kelamina$ atemungkinkan
terjadinya perbedaan proses belajar sosial dannpgaag membutuhkan
penyesuaian yang berbeda, yang memungkinkan akanbemtuk variasi
perbedaan penyesuaian sosial.

I. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sewsenterhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melakua daang terkumpui’
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalebagai berikut:

a) Terdapat perbedaan penyesuaian sosial remaggtiyggal bersama
orang tua dengan remaja yang tinggal di pondokrpesa

b) Terdapat perbedaan penyesuaian sosial antamgardaki-laki dan

remaja perempuan.

%8 Hurlock. E. B. 1997Perkembangan Anak, jilid Erlangga. Jakarta. Hal 294-295
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Menurut Ghony rancangan penelitian adalah straigafiu penelitian, yaitu
merupakan upaya yang menggambarkan keseluruharkipamatau program
penelitian guna mencapai tujuan atau memecahkaepnopenelitian secara
efektif dan efisient?

Jenis penelitian pada penelitian ini menggunakard@eatan kuantitatif.
penelitian kuantitatif merupakan penelitian yandada prosesnya banyak
menggunakan angka-angka dari mulai pengumpulan ptafsiran terhadap
data, serta penampilan dari hasiffydari jenis masalah yang ingin dikaji,
penelitian ini merupakan penelitian kausal kompar&imana penelitian
kausal komparatif, menurut Arikunto, adalah peralityang dimaksud untuk

mengetahui ada dan tidaknya perbedaan antara daalesatau lebif?.

B. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah hal-hal yang menjadiekbpenelitian, yang
ditatap dalam suatu kegiatan penelitian, yang mekkan variasi, baik
secara kuntitatif maupun secara kualitatif
Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu varialbelbas dan variabel

terikat. Variabel bebas adalah variabel yang meggeri variabel-variabel

°8 M. Djunaidi GhonyMetodologi Penelitian PendidikatMalang. Institut Agama Islam Negeri
Sunan Ampel.1996),103.
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lain. Sedangkan variabel terikat adalah variabehgyalipengaruhi oleh
variabel bebas. Berikut mengenai variabel penglitia
1. Variabel Bebas (X)
Tempat tinggal : a. 1 Di rumah tinggal bersamang tua
a. 2 Pondok Pesantren
2. Variabel Kontrol :
Jenis Kelamin : b. 1 Laki-laki
b. 2 Perempuan

3. Variabel Terikat (Y) : Penyesuaian Sosial Remaj

C. Devinisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi mengemariabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristdeiabel tersebut yang
dapat diamafi® Adapun definisi operasional untuk variabel-variatielam
penelitian ini adalah:

1. Penyesuaian Sosial Remaja

Penyesuaian sosial dibutuhkan oleh setiap individalam tahap
pertumbuhannya, dan lebih dibutuhkan pada usiajeck@gena pada usia ini
remaja banyak mengalami goncangan dan perubaham diiinya.

Dari pengertian penyesuaian sosial yang dikemukaketm beberapa ahli
di atas, dapat di simpulkan bahwa penyesuaian|sadddah usaha seseorang
untuk mencapai keharmonisan pada diri sendiri dagklingannya. Respon
penyesuaian baik atau buruk secara sederhanadlppatiang sebagai upaya

individu untuk mereduksi atau menjahui ketegangan dntuk memelihara

2Azwar, Saifudin. 2004Vletodologi PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar.hal. 74



kondisi-kondisi yang wajar agar dapat diterima olglgkungan sosialnya.
Wujud dari penyesuaian sosial itu sendiri kemampurdividu dalam

berhubungan dengan orang lain, memenuhi aturanmielk masyarakat,
maupun mengaktualisasikan dirinya dengan kelompwnyenagkan orang
lain, toleransi dan sebagainya.

Hurlock menyatakan bahwa ada criteria dalam meRkantsejauh mana
penyesuaian sosial seseorang itu mencapai ukurdg tdteria tersebut
adalah sebagai berikut :

a. Penampilan nyata

b. Menyesuaikan diri dengan kelompok.
c. Sikap sosial

d. Kepuasan pribadi

2. Remaja Yang Tinggal Bersama Orang Tua

Remaja dalam penelitian ini adalah para siswa MAgyberusia 16-18
tahun, (remaja akhir) yang tinggal bersama oraag tu

Remaja dalam kesehariaannya selepas dari sekolatalfgSMA/MA),
masih bergantung pada orang tua, baik kebutuhanoekip biologis dan
kebutuhan psikisnya dalam arti kasih sayang damapien dari keluarga. Serta
kebutuhan akan pendidikan informal (seperti pekdidikeagamaan).

3. Remaja Yang Tinggal di Pondok Pesantren

Remaja dalam penelitian ini adalah para siswa MAgybherusia 16-18
tahun, (remaja akhir) yang tinggal di pondok pesamt

Remaja yang tinggal di pondok pesantren adalahjeeatau siswa yang

tinggal di pondok pesantren selepas dari pendidikamal (MA), adapun



untuk memenuhi kebutuhannya seperti kebutuhan dimlalan psikisnya
remaja akan memenuhinya sendiri, sedangkan untikitklean ekonomi
masih bergantung kepada orang tua, kebutuhan pkadithformalnya akan
mengikuti aturan pondok pesantren dimana remagabet akan mendapatkan

pendidikan keagamaan.

D. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitidgapun populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X, XI dan XII MASSWAJAH Ambunten
Sumenep Madura yang berjumlah 352 siswa.
b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populagy ghieliti.** Menurut
Arikunto, apabila subyeknya kurang dari 100, lebiaik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populakan tetapi jika
jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15at#u 20-25% atau
lebih.*°

Dalam penelitian ini karena populasinya cukup bgs#u berjumlah 352
subjek, maka penelitian ini merupakan penelitiampge. Dengan berbagai
pertimbangan, penelitian ini mengambil sampel 28%ri dkeseluruhan
populasi yang berjumlah 352, maka jumlah sampef yigunakan berjumlah

99 subjek.

63 Arikunto, Suharsimi. 200Prosedur Penelitian "Suatu Pendekatan Praktdikarta: PT Asdi
Mahasatya. Hal. 130

%4 Ibid. hal. 108

8 Arikunto, Suharsimi. 2002rosedur Penelitian "Suatu Pendekatan Praktikdkarta: PT Asdi

Mahasatya. hal. 112



Sedangkan teknik pengambilan sampel yang digundkéam penelitian
ini adalah teknilstratified random samplingnenurut Arikunto bahwa adanya
strata tidak boleh diabaikan, sehingga setiap sstaiu tingkat harus
mempunyai perwakilan sebagai sanffieSetiap subyek dalam populasi
memiliki peluang yang sama untuk terpilih menjaatnpel®’

Sampel dari penelitian ini yaitu siswa MA ASWAJAHMdunten dari
kelas X, Xl dan Xll. Dalam penelitian ini terdapstata siswa yaitu kelas X,

Xl dan XIllI. Dari ketiga kelas kelas ini maka diamperwakilan dari setiap

kelas secara random.

Tabel 3.1
Pembagian Kelas Subjek
KELAS
X Xl Xl

L P L P L P
16 16 16 17 17 17
Total 99

E. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu bagian tepentitgmd proses
penelitian, karandari data yang terkumpul mencerminkan keadaan netgpo
atau subjek penelitian yang sesungguhnya untuk reeigh data yang
relevan dan sesuai dengan permasalahan yang dihaceka dalam
pengumpulan data ini, peneliti menggunakan instninpenelitian. Dengan
instrument penelitian dapat dikumpulkan berbagatadyang dibutuhkan,
instrument ini merupakan alat untuk menyatakanrdaesatau prosentase serta

lebih kurangnya dalam bentuk kuantitatif dan kadifit

®® |bid; Hal 139
87 Azwar. Saifuddin. 199%enyusunan Skala Psikolofiogyakarta. Pustaka Pelajar. hal 81



Dalam menetapkan pemilihan dan penyusunan instrupesrelitian perlu
diperhatikan tentang validitas (kesesuaian antda& w@kur dengan yang
diukur) dan reliabilitas (keterandalan) instrumeming dipakaf® Menurut
Sugiyanto instrument penelitian adalah suatu akaigydigunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang didmhatistrument yang
digunakan adalah sebagai berikut :

1. Skala psikologi

Skala psikologi merupakan salah satu alat penguakpséologis, dimana
aspek kajian bersifat efekfif.Skala psikologi ini digunakan untuk mengukur
tingkat penyesuaian sosial remaja yang tinggal a@emgang dan remaja yang
tinggal di pondok pesantren.

Skala psikologi yang digunakan ini adalah skalagderbentuk skalbkert
yaitu suatu skala dengan menetapkan bobot jawalvhadap tiap-tiap item
atau sub aitem yang sudah ditetapkan, pertanyaanbegrbentuk positif dan
negative atau favorable dan unfavorable. Pertanjaasrable menunjukkan
pada indikasi bahwa subjek mendukkung objek sikapdempunyai tingkat
penilaian sebagai berikut :

a. Nilai 4 untuk jawaban SS (sangat setuju)
b. Nilai 3 untuk jawaban S (setuju)
c. Nilai 2 untuk jawaban TS (tidak setuju)

d. Nilai 1 untuk jawaban STS (sangat tidak setuju)

®8 Mardalis. 1999Metode Penelitian,Suatu Pendekatan Operasiafai#tarta. Bumi aksara. Hal 60

% |gbal Hasan, M. 2002 okok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Apfikeya.Jakarta.
Ghalia Indonesia. Hal 76.

0 Azwar. S. 1999Penyusunan Skala Psikoloyiogyakarta. Pustaka Pelajar. hal 3



Pertanyaan unfavorable menunjukkan indikasi bahwéhjek tidak
mendukukng objek sikap dan mempunyai tingkat pemlaebagai berikut:
a. Nilai 1 untuk jawaban SS (sangat setuju)
b. Nilai 2 untuk jawaban S (setuju)
c. Nilai 3 untuk jawaban TS (tidak setuju)
d. Nilai 4 untuk jawaban STS (sangat tidak setuju)

Adapun pedoman pemberian skor pada skala ini ddijlaat pada table

berikut:
Table.3.2
Skor Skala Likert
Jawaban Skor
Favorable | Unfavorable
Sangat setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak setuju (TS) 2 3
Sangat tidak setuju (STS) 1 4
2. Angket

Angket atau quisioner adalah suatu daftar yangsii@n rangkaian
pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang glaarg diteliti. Untuk
memperoleh data angket disebarkan responden (orang yang menjawab
yang diselidiki), terutama pada penelitian sur{eyangket ini digunakan
untuk memisahkan antara kelompok siswa yang tinggatama orang tua
dengan siswa yang tinggal di pondok pesantren.

Adapun blue print dari skala penyesuaian sosiabtdpihat pada tabel
berikut :

L Cholid Narbuko & Abu Achmadi. 2008letode PenelitianJakarta. Bumi aksara. Hjal 76



Tabel 3.3

Blue Print Angket Penyesuaian Sosial

. . . Nomer Item
Variabel Aspek Indikator Perilaku = UE | Tot
Aktualisasi diri 1,2 32,35| 4
Keterampilan menjalin 3,49 | 33,50| 6
Penampilan| hubungan dengan orang 60
nyata lain
Kesedian untuk terbuka | 5,6 34,36 | 4
kepada orang lain
Penyesuaian Kerjasama dengan 7,8, 37,42 | 6
diri terhada kelompok_ 10 59
kelompok Tan_ggung jawab 11,12 38,39 4
Setia kawan 13,14 40,41 4
Penyesuaian Mengikuti kegiatan sosial | 15,1643,49 | 6
sosial remaja 17,18
Sikap sosiall Empati 19,20 44,45| 4
Ringan tangan 21,2246,47 | 5
23
Kehidupan bermakna dan| 24,25 | 48,56 | 5
terarah 57
K Keterampilan hidup 26,2754,55 | 6
epuasan
pribadi _ 28 |55
Percaya diri 29,30 51,52 4
Kepemimpinan/anggota | 31 58 2
kelompok
Jumlah 60




Tabel 3.4

Aitem Sahih Dan Gugur Skala Penyesuaian Social

. . . Nomer Item
Variabel Aspek Indikator Perilaku = UF | Sahih| Gugur| Tot
Aktualisasi diri 1,2 |3235 3 1 4
Keterampilan menjalin| 3, 4,9 | 33,50 6 - 6
Penampilan| hubungan dengan orang 60
nyata lain
Kesedian untuk terbuka5,6 34,36 3 1 4
kepada orang lain
Penyesuaian Kerjasama dengan 7,8, |37,42 5 1 6
diri terhada kelompok . 10 59
kelompok Tanggung jawab 11,12 38,39 4 - 4
Penyesuaiaf Setia _kavyan _ 13,14 40,41 4 - 4
sosial Mengllkutl kegiatan ﬁig 43,49 6 - 6
: sosia ,
feMad 1 sikap sosiall Empati 19,20| 44,45 2 2| 4
Ringan tangan 21,22 46,47 5 - 5
23
Kehidupan bermakna | 2425 | 48,56, 4 1 5
dan terarah 57
Keterampilan hidup 26,27 | 54,55 4 2 6
Kepuas_an 28 55
pribadi 15 ava diri 20,30 51,52 4 | 4
Kepemimpinan/anggota31 58 2 - 2
kelompok
Jumlah | 31 29 45 15| 60

Dari analisis aitem di atas didapat 45 aitem s&fB%) dan 15 aitem gugur

(25%), dari sebanyak 60 aitem sebaran pada skalgepgaian social dengan

menggunakan metode uji skala terpakai.

3. Dokumentasi

Dokumentasi penggalian pada data-data tertulisrsepeku, majalah,

dokumen, surat kabar, tempat atau orZrigengumpulan data dengan teknik

dokumentasi disini digukan untuk mengumpulan datadtertulis yang

dibutuhkan dalam penelitian seperti data siswapdafil sekolah.

2 Arikunto, S. 2002Prosedur Penelitian "Suatu Pendekatan Praktdiekarta: PT Asdi
Mahasatya. Hal 114




Akan tetapi metode utama dalam pengumpulan datadalah metode
skala psikologi yang digunakan untuk mengungkapabte kedua vyaitu,
perbedaan penyesuaian sosial remaja yang tinggajadeorang tua dan
remaja yang tinggal di pondok pesantren. Adapunodeetiainnya adalah
metode sukunder berupa angket dan dokumentasiddéatertulis yang

dibutuhkan dalam penelitian seperti data siswapdafil sekolah.

F. Validitas dan Realiblitas

Validitas dan reliabilitas suatu alat ukur sangantpmg dalam suatu
penelitian untuk menentukan apakah peneltianiga Hipercaya atau tidak.
Valid dan reliabelnya suatu penelitian dilihat dangginya reliabilitas dan
validitas hasil ukur suatu tes. Suatu instrumemigytdak reliabel atau tidak
valid akan memberikan informasi yang tidak akurahgenai keadaan subjek
atau individu yang dikenai tes iféi.

1. Validitas

Validitas berasal dari kataalidity yang mempunyai arti sejauh mana
ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalankokela fungsi ukurannya.
Suatu tes atau instrument pengukur dapat dikatakanpunyai validitas yang
tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsirakya, atau memberikan
hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukanaggykuran tersebut. Tes
yang menghasilkan data yang tidak relevan denggumartupengukuran
dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas réndaelain itu dikatakan
valid apabila alat ukur juga mampu memberikan gaarbayang cermat

mengenai data tersebut, yaitu mampu memberikan g@mbmengenai

3 Azwar. S. 2006Validitas dan ReliabilitasYogyakarta; Pustaka Pelajar, hal;3



perbedaan yang sekecil-kecilnya diantara subjelg ysatu dengan subjek
yang lainnyd

Validitas dinyatakan secara empirik oleh suatu istex yaitu koefisien
validitas. Validitas dinyatakan oleh korelasi aatadistribusi skor tes
bersangkutan dengan distribusi skor suatu kritearay relevan dengan simbol
Iy Iy inilah yang digunakan untuk menyatakan tinggi rémya validitas
suatu alat ukuf® Koefisisen validitas disini menggunakan korelpsiduck
moment(ryy) Karl Pearson dengan rumus deviasi dan rumus akgkar.
Adapun bentuk rumusnya adalah ;

Sedangkan bentuk rumus deviasinya adalah ;

L yxv-(Ex)Ey)
AN DD N IND)

Keterangan:
r, = koefisien korelasi
N = Jumlah responden
X = skor variabel bebas
Y = skor variabel terikat

Koefisien validitas punya makna pabila harga yaogjtg. Semakin tinggi
mendekati angka 1,00 berarti suatu tes semakinl Vedsil ukurnyd® Akan
tetapi koefisien validitas dianggap memuaskan &tiak, dalam penggunaan
hasil ukur skala yang bersangkufdrStandart pengukuran yang digunakan
untuk menentukan validitas aitem berdasarkan patagpat Azwar bahwa
aitem dikatakan valid apabilg P 0,30. Namun, apabila jumlah aitem yang

valid ternyata masih tidak mencukupi jumlah yanmglhkan, maka dapat

4 Azwar. S. 2006Validitas dan ReliabilitasYogyakarta; Pustaka Pelajar, hal;5-6
S Azwar. S. 2007Penyusunan Skala Psikologfogyakarta; Pustaka Pelajar, hal; 10
% |bid; hal ;10
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menurunkan sedikit criteria dari 0,30 menjadi 0&%u 0,26 Adapun
standart yang digunakan oleh peneliti untuk meneartwaliditas aitem pada
skala penyesuaian sosial adalah 0,20.

2. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan penerjemahan darri katiability yang
mempunyai asal kately danability. Pengukuran yang memiliki reliabilitas
tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabaliable). Walaupun
reliabilitas mempunyai nama lain seperti keterpgaea, keterandalan,
keajegan, kestabilan, konsistensi dan sebagaingmum de pokok yang
terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejawina hasil suatu
pengukuran dapat dipercdja Secara empirik, tinggi rendahnya reliabilitas
ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut koefisielabilitas. Dalam

aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh koefisieeliabilitas (,) yang

angkanya berada dalam rentang dari 0 sampai deh@a@n Semakin tinggi
koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 bersetnakin tinggi reliabilitas,
sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekagka O berarti semakin
rendah reliablitasny®.

Karena dalam penelitian ini menggunakan instrunenefitian yang salah
satunya berupa angket, maka uji reliabilitas dapdakukan dengan

menggunakan rumusphasebagai berikut!

_ 2
M= X Xl Z20-b
( - ) 2

"% Ibid, hal 65

9 Azwar, S. 2006Reliabilitas dan ValiditasYogyakarta. Pustaka Pelajar. hal 4
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Keterangan:
r, = Reliabelitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan

ox? = Jumlah varians butir pertanyaan

oy® = Varians total

Untuk mendapatkan Nilai varians rumusnya:

N

Penghitungan reliabilitas dengan rumus di atakakan dengan computer
program SPSS Sgatistical Product and Service Solutjomersi 16.5 for
windows.

Pada penelitian ini terdapat instrument penelifang digunakan yaitu
skala penyesuaian sosial. Uji reliabilitas merupakig yang terus berlanjut
selama skala masih tetap digunakan selanjutnya ydatg diperoleh untuk

pengujian reliabilitas diperoleh dari kelompok ®koyang diukui.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk menjawab pertanyaaniapyaan penelitian

yang menguji hipotesis-hipotesis penelitian. Angligi diartikan sebagai
kategorisasi, penataan, dan peringkasan data ameakperoleh jawaban bagi
pertanyaan penelitian. Kegunaan analisis ini umiekeduksikan data menjadi
perwujudan yang dapat dipahami, ditafsirkan dergga tertentu seghingga
masalah penelitian dapat ditelaah serta &fuii.

Dalam proses analisis data, sering kali digunakatode statistik karena

statistik menyediakan cara-cara meringkas datal&ed&entuk yang lebih

82 Azwar. S. 2007Penyusunan Skala Psikologiogyakarta; Pustaka Pelajar, hal ;83
8 Kerlinger. Fred N. 2006Asas-asas penelitian Behavior¥logyakarta. Gajah Mada University
Press. Hal ; 217-218



banyak artinya dan kemungkikan pencatatan secalagp&ksak data
penelitian. Data mentah yang sudah dikumpulkanndgieoses pengumpulan
data perlu untuk di analisis agar dapat dibaca diarterpretasikan yang
kemudian digunakan untuk menjawab masalah pemelitzan untuk menguiji
hipotesis penelitian.

Untuk mengetahui perbedaan penyesuaian sosial aeyeajg tinggal
bersama dengan orang tua dan remaja yang tinggaindiok pesantren, serta
berdasarkan jenis kelamin mengklasifikasikan subjekjadi 3 yakni; tinggi,
sedang, dan rendah. Pengklasifikasian dilakukan bonatmnorma terlebih
dahulu, norma tersebut diketahui setelah terlel@huth mencari standar

deviasi dan mean.

Tabel. 3.4
Kategori Penilaiyan
Kategori Skor
(M+0,5 SD) >X Tinggi
(M-0,5 SD) >X < (M+0,5 SD) Sedang
X < (M-0,5 SD) Rendah

Adapun standar deviasi dan mean didapat dengangueagan rumus

sebagai berikut:

N-1
Keterangan :
SD : Standar deviasi
X :Skar X
N :Jumlah responden

Sedangkan untuk mencari Mean adalah sebagai berikut

v=2X
N



Keterangan :
M : Mean
N : Jumlah total
X : Banyaknya nomor pada variabel x
Untuk mencari prosentase, maka rumus yang digunakafah sebagai

berikut :

p= F x100%
N
Keterangan :
P : Angka prosentase
F : Frekuensi
N : Jumlah frekuensi
Sedangkan untuk mengetahui apakah ada perbedagasparan sosial
remaja yang tinggal dengan bersama dengan orangldnaremaja yang
tinggal di pondok pesantren, dan jenis kelamin aiéduan teknik statistik yaitu
proses analisa data secara keseluruhan adalatk ehalisa varian dua jalur

(Anava AB), yang diolah dengan menggunakatatistical Product and

Service SolutioiSPSS) versi 16.5 for windows.



BAB VI
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat MA ASWAJAH Ambunten

Madrasah Aliyah Ahlusunnah Wal-Jama’ah disingkatngden MA
ASWAJAH merupakan suatu lembaga pendidikan foryaalg secara umum
berada dibawah naungan Departemen Agama dan sekademik berada
dibawah pengawasan Departemen Pendidikan Nasidngllannya untuk
mencerdaskan anak bangsa melalui penggabunganiimuimum dengan
ilmu keagamaan khususnya khazanah ilmu keislaman.

MA ASWAJAH Ambunten berdiri pada tahun 1985, dimaiA
ASWAJAH adalah bentuk pengembangan pendidikan yyasan pondok
pesantren Ahlusunnah Wal-Jama’ah (ASWAJ) yang duhasoleh
almukaromah KH. Ali Wafa, alm. Yang kemudian ditkan oleh putranya
KH. Ali Hisyam, alm. kemudian dikembangkan lagi lolsang cucu, KH.
Mohammad Unais Ali Hisyam. S. Sos.

Berdirinya MA ASWAJAH sebenarnya adalah ide dari.KMi Hisyam
alm, yang terbesit pada saat beliau melihat selpethk tanah kosong
berukuran 50 x 30 m2 disamping pondok pesantrenbdatepatan didepan
halaman rumah beliau. Bentuk bangunan madrasataladakenggunakan
model U dan lantai 2 hanya khusus untuk ruang ckantor kepala sekolah
dan kantor yayasan, adapun yayasan ini membukia &as dari Raudhatul
Atfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanyah (MTs) dan

Madrasah Aliyah (MA). Walaupun pada umumnya madggraAmbunten



Timur dan sekitarnya lebih mengenal dan menyebultipdlJ singkatan dari
Madrasah Ibtidaiyah Nahdatul ‘Ulama dari pada MAVA&SIAH. Seiring
dengan perkembangan waktu dan persaingan duniadgemdyang semakin
pesat, MA ASWAJAH juga tidak menyerah begitu sajeelainkan terus
meningkatkan mutu baik dari fasilitas penunjangasar dan prasarana
pengajaran hingga tata tertib administratifnyapumaimdibenahi, sehingga
perjuangan para elemen yayasan dan madrasah tidakias dengan
mendapatkan pengakauan dari DIKNAS pada tahun 2@@hgan
mendapatkan predikat Akreditasi C dan penerbitany&iKg ditandatangani
oleh Prof. Dr. Bambang Pranowo dengan nomor SK E.
IV/PP.03.2/KOP/13/2000 tertanggal 09 Desember %000

2. Visi, Misi dan Tujuan MA ASWAJAH
a. Visi

(1) Lembaga pendidikan bercirikan keimanan yang menlaas
anak didik untuk berprestasi tinggi dalam bidanigneman dan
ketaqwaan, ilmu pengetahuan dan teknologi, maseita
memiliki rasa tanggungjawab kemasyarkatan dan lgs@am.

(2) Lembaga keislaman yang berkualitas, unggul dan serdern.

(3) Lembaga keislaman yang mampu menwujudkan terbeydukn
akhlak dan moralitas anak didik yang mampu mengtiada
tantangan krisis akhlak dan moral saat ini dan rdapan.

b. Misi

(1) Menciptakan iklim belaja dan mengajar yang kondusif

8 Buku Sejarah Berdirinya MA Aswajah Ambunten, 206@ak diterbitkan.



(2) Mempersiapkan sarana dan prasarana yang mendudkung
penguasaan IPTK dan IMTAQ atau menciptakan pendrela)
yang mandiri damerakhlakul karimah.

(3) Terciptanya institusi yang memiliki iklim kerja déelajar
yang sehat menuju terciptanyarganication cultut

(4) Terbentuknya kesadaran hidup beragama, berbangsa da
bernegara.

(5) Terciptanya prestasi belajar siswa yang tinggesert
pertumbuhan sosial yang baik.

c. Tujuan Institusional

(1) Komitmen keislaman (IMTAQ)

(2) Komitmen keilmuan dan teknologi (IPTEK)

(3) Komitmen kebangsaan (Nasionalisme)

3. Struktur Organisasi

(Terlampir)

4. Denah Lokasi
(Terlampir)

5. Data Guru dan Karyawan

(Terlampir)
6. Struktur Personalia/Yayasan
Madrasah Aliyah Ahlusunnah Wal-Jama’'ah sejak bepdida tahun 1985
telah mengalami pergantian struktur personalia rsglatiga kali. Adapun
struktur tersebut hingga sekarang sebagai berikut :
a. Periode 1985 — 1995 : Bpk. Nurrahman

b. Periode 1995 — 2003 : Bpk. Drs. Jamali



c. Periode 2003 — Sekarang : Bambang Sutikno, S.Hufd
B. Hasil Penelitian
1. Analisis Aitem
Analisis aitem adalah untuk mengetahui indeks dagda, skala yang
digunakan adalah teknik product moment dari kaargen, adapun rumusnya

adalah sebagai berikut :

o yxv-(Ex)Ey)
AN DD NI D)

Keterangan:

r, = koefisien korelasi

N = Jumlah responden
X = skor variabel bebas
Y = skor variabel terikat

Perhitungan indeks daya beda aitem dengan mengamnmaknus di atas
menggunakan program computer SPSRatfstical Product and Service
Solution versi 16.5 for windows.

Dengan membandingkanhy dengan e dari masing-masing aitem skala

penyesuaian sosial , maka didapat haaili @nalisis aitem pada sebaran angket
didapat 45 aitem sahih (75%) dan 15 aitem gugu®o)2%lari sebanyak 60
aitem sebaran pada skala penyesuaian sosial dereggagunakan metode uji
skala terpakai.
2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliability yang imya keterpercayaan,
keterandalan, keajegan, konsistensi dan kestalilamsep reliabilitas adalah

sejauh mana alat ukur dapat diper&aya

8 Azwar. S. 2007Penyusunan Skala Psikoloyiogyakarta; Pustaka Pelajar, hal ; 180



Untuk menguiji reliabilitas alat ukur adalah dengaenggunakan teknik
pengukuran Alpha Chornbach karena skor yang diddaatskala psikologi
berupa skor interval, bukan berupa 1 ddfi @dapun rumusnya adalah

sebagai berikut :

_ k 1->¢d
My, = X 2
( - ) 0,
Keterangan:
r, = Reliabelitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan
ox? = Jumlah varians butir pertanyaan
oy® = Varians total

Dalam menghitung reliabilitas skala peneliti menmgkan bantuan
program computer SPSStétistical Product and Service Solutjorersi 16.5
for windows.

Suatu aitem instrument dapat dikatakan ajeg, ha(réfihbel) apabila
memiliki koefisien reliabilitas mendekati s&fu Secara empirik, tinggi
rendahnya reliabilitas ditunjukkan oleh suatu angkag disebut koefisien
reliabilitas. Dalam aplikasinya, reliabilitas dintgkan oleh koefisien
reliabilitas yang angkanya berada dalam rentanig0d@rsampai dengan 1,00.
Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati kadl,00 berarti semakin
tinggi reliabilitas, sebaliknya koefisien yang sé&amaendah mendekati angka
0 berarti semakin rendah reliablitasf{aBerdasarkan perhitungan statistik

dengan menggunakan bantuan program computer SBt8fstjcal Product

8 Arikunto. S. 1997Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PraRtiigyakarta. Rineka Cipta.,
hal 171.

lbid. hal 171.

8 Azwar, S. 2006Reliabilitas dan ValiditasYogyakarta. Pustaka Pelajar. hal 83.



and Service Solutignversi 16.5 for windows, maka ditemukan alpha dari

skala penyesuaian sosial sebagai berikut :

Tabel 4.1
Reliabilitas skala penyesuaian sosial

Skala Jumlah Aitem

Jumlah Subje

Alpha Keterang

jan

Penyesuaian Sosia 60

9

9

0.840 Reliable

3. Deskripsi Tingkat Penyesuaian sosial siswa MA ASIAKH

Untuk mengetahui tingkat penyesuaian sosial

sivia ASWAJAH,

peneliti membagi tiga katagori : tinggi, sedang damdah. Penentuan norma

penelitian dapat dilakukan setelah diketahui mit@ian (M) dan nilai standart

deviasi (SD), nilai mean dan standart deviasi dkdla penyesuaian sosial

sebagai berikut :

Tabel 4.2

Mean dan Standart Deviasi

Skala Penyesuaian

Mean

Standart Deviasi

Sosial

197.79

11.673

Dari hasil di atas, berdasarkan norma standart patial 3.4 maka di

ketahui untuk skor masing-masing kategori sebagakit :

Tabel 4.3
Kategori Skor Penyesuaian Sosial
No | Kalsifikasi Skor
1 Tinggi X>203
2 Sedang 192 X < 203
3 Rendah X <192

Berdasarkan norma standart di atas, maka dipeBiesiswa (37.4

%) dengan kategori tinggi, 31 siswa (31.3 %) derkmtegori sedang dan 31

siswa (31.4 %) dengan kategori rendah. Untuk |gklds dapat dilihat pada

Tabel di bawah ini:



Tabel 4.4

Deskripsi Tingkat Penyesuaian Sosial

No Kategori Interval Frekuensi %

1 Tinggi X>203 37 37.4

2 Sedang 192 X < 203 31 31.3

3 Rendah X <192 31 31.3
Total 99 100

4. Deskripsi perbedaan penyesuaian sosial siswa dsmiden tempat tinggal

Untuk mengetahui perbedaan sosial

siswa berdasat&mpat

tinggal, dilakukan pengkodinngan data antara sigasag bersama dengan

orang tua dan siswa yang di pondok pesantren, kemuldhta yang diperoleh

di analisis melalui program computer SPS%afistical Product and Service

Solution versi 16.5 for windows, menggunakan rumus ANOWapun hasil

yang didapat adalah sebagai berikut :

Tabel 4.5
ANOVA Berdasarkan Tempat Tinggal
Peny Sos Sum of df Mean Square | F Sig.
Squares
Between (Combined) 85.129 1 85.129 .622 432
Groups Linear Unweighted 85.129 1 85.129 .622 432
Term Weighted 85.129 1 85.129 .622 432
Within Groups 13268.831 | 97 136.792
Total 13353.960 | 98

Untuk menguji hipotesis ada tidaknya perbedaan gmgian sosial

berdasarkan tempat tinggal digunakan uji F. dasil h@erhitungan di dapat

Fhiung Sebesar 0.622 dengan nilai signifikan 0.432. padaelgian ini

diketahui kel Sebesar 3.94 dan menggunakan taraf signifikan(®,06). Jika

dibandingkan, makankung < Rabel(0.622 < 3.94). nilai signifikan F disbanding

dengan taraf signifikan 5 %, maka sig F > 5 % (R.48 0.05). Dari

perbandingan di atas baik dengan ujiufg lebih kecil Fapel maupun dengan



nilai signifikan F lebih besar dari pada 5 %, medesimpulan yang didapat
adalah menolak Hdan menerima fyang artinya dalam penelitian ini tidak
terdapat perbedaan penyesuaian sosial berdaderkaat tinggal.
5. Deskripsi perbedaan penyesuaian sosial siswa ssatdan jenis kelamin.
Untuk mengetahui perbedaan penyesuaian sosial a derdasarkan
jenis kelamin. Data yang telah diperoleh di atamd@ian di analisis melalui
program computer SPSStétistical Product and Service Solutjorersi 16.5
for windows, menggunakan rumus ANOVA adapun haailgydidapat adalah

sebagai berikut :

Tabel 4. 6
ANOVA Bredasarkan Jenis Kelamin
Peny Sos Sum of df | Mean F Sig.
Squares Square
Between (Combined) 1713.080 |1 1713.080 14.275 | .000
Groups Linear Unweighted 1713.080 |1 1713.080 14.275 | .000
Term Weighted 1713.080 |1 1713.080 14.275 | .000
Within Groups 11640.880 | 97 | 120.009
Total 13353.960 | 98

Untuk menguiji hipotesis dalam penelitian ini addakinya perbedaan
penyesuaian sosial siswa berdasarkan jenis kelgg@nmenggunakan uji F.
Dari hasil perhitungan pada Tabel 4.7 di dapainfFsebesar 14.275 dengan
nilai signifikan 0.000. pada penelitian ini diketdha,e Sebesar 3.94 dan
menggunakan taraf signifikan 5 % (0,05). Jika didagkan, maka ffung >
Frave (14.275 > 3.94). Nilai signifikan F dibanding dengaraf signifikan 5
%, maka sig F > 5 % (0.000 < 0.05). Dari perbaraindi atas baik dengan uji
Fhitung I€DIN besar &,e maupun dengan nilai signifikan F lebih kecil daada

5 %, maka kesimpulan yang didapat adalah menerigmdad mennolak b




yang artinya dalam penelitian ini terdapat perbegsnyesuaian sosial siswa
berdasarkan jenis kelamin.

C. Pembahasan
Dari hasil analisis data di atas, ditemukan bahwgkat penyesuaian

siswa MA ASWAJAH sebesar 37.4 % dalam kategorigin@1.3 % dalam
kategori sedang, dan 31.3 % dalam kategori ren8adangkan pada hasil
analisis data berdasarkan tempat tinggal didapddéktiada perbedaan
penyesuaian sosial pada siswa MA ASWAJAH, atawaerkata H ditolak
dan H diterima dimana frung 0.622 lebih Kkecil dari e 3.94. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Arikunto bahwa hargawng yang diperoleh tidak
signifikan, sehingga hipotesis nihilpHiterim&®. Adapun pada hasil analisis
data berdasarkan jenis kelamin terdapat perbedeayepuaian sosial pada
siswa MA ASWAJAH, dimana hasil analisa data tersetoalah menerima H
dan menolak Hatau dengan kata laining 14.275 lebih besar dari padank
3.94.

1) Deskripsi Tingkat Penyesuaian Sosial Siswa MA ASWAJ

Dari hasil analisis data didapat hasil tingkat mswaian sosial siswa
sebesar 37.4 % dalam kategori tinggi, 31.3 % d&lategori sedang, dan 31.3
% dalam kategori rendah, dari 99 jumlah subjek |itsare Siswa yang
memiliki tingkat penyesuaian sosial yang tinggilaamereka yang perilaku
sosialnya yang sesuai dengan nilai standar kelongaok dapat memenuhi
harapan kelompoknya, mampu menyesuaiakan diri derogak terhadap

berbagai tuntutan kelompok, dapat menunjukkan sika@m menyenangkan

89 Arikunto, S. 1997Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PraRtiigyakarta. Rineka Cipta.,
hal 324-325



terhadap orang lain, berpartisipasi sosial dan tdajgmainkan peran dalam
kelompok.

Siswa yang memiliki tingkat penyesuaian sosial sgdadalah mereka
yang memiliki pola penyesuaian sosial dalam tagafagg. Dimana dari hasil
analisis data butir aitem pada sebaran skala peai@s sosial dalam
penelitian ini didapat pada aspek aktualisasi B@fjamasa dengan kelompok,
mengikuti kegiatan sosial, empati dan keterampitadup, subjek atau
responden menunjukkan hasil yang relatif sedangaterskor rata-rata 2-3
dari skala linkert. Yang artinya, subjek merespaalg masing-masing butir
aitem di atas dengan taraf sedang.

Siswa yang memiliki tingkat penyesuaian sosial eénddalah mereka
yang masih belum mampu menunjukkan keberadaanydimn lingkungan
sosialnya secara optimal, perilaku yang kurang aedengan nilai standar
kelompok, tidak mampu menyesuaikan diri dengan berkadap berbagai
tuntutan kelompok, tidak dapat menunjukkan sikamgyanenyenagkan
terhadap orang lain, kurang berpartisipasi sosal idak dapat memainkan
peran dalam kelompok sosialnya secara maksimalingkungan tempat
tinggalnya.

Tinggi, sedang dan rendahnya tingkat penyesuaiaialssemaja
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor m&rmaupun eksternal.

Faktor-faktor tersebut antara laf :

% Sunarto. 199%erkembangan Peserta Didikakarta, Rineka Cipta. hal 229



1. Kondisi-kondisi fisik, termasuk didalamnya keturan&onstitusi fisik,
susunan saraf, kelenjar, dan sisitem otot, kesehatanyakit, dan
sebagainya.

2. Perkembangan dan kematangan, khususnya kematantgdektual,
sosial, moral, dan emosional.

3. Penentu psikologis, termasuk di dalamnya pengalarbalajarnya,
pengkondisian, penentu digdlf determinatio)y frustasi dan konflik.

4. Kondisi lingkungan, khususnya keluarga dan sekolah.

5. Penentu kultural, termasuk agama.

Pemahaman tentang faktor-faktor ini dan bagaimangsinya dalam
penyesuaian merupakan syarat untuk memahami ppEsggesuain, karena
penyesuaian tumbuh dari hubungan-hubungan ant&iar fali atas dan
tuntutan individu.

Kemampuan remaja dalam Dberinteraksi dengan lingkumga
tergantung pada pola penyesuaian sosial dan petamgirinya di dalam
lingkungan, yaitu penyesuaian sosial remaja yarkatdkan baik, sedang
maupun kurang dengan menggunakan ukuran yang daaltai bagaimana
suatu penyesuaian sosial berlangsung dan bagaimeemaja menemukan
respon-respon dari lingkungan. Sehingga sesuaiasenginya, kemudian
akan dibawa kepada lingkungan dimana ia bersosslégbagai wadah untuk
aktualisasi diri, baik dengan teman sebaya dimanlaersama kelompoknya
atau di lingkungan masyarakat umum sekitar renga@ebut tinggal.

2) Deskripsi Perbedaan Penyesuaian Sosial Siswa MA ABW

Berdasarkan Tempat Tinggal



Dari hasil analisis Perbedaan penyesuaian sossalasberdasarkan
tempat tinggal di dapatkan hasil tidak ada perbeddal ini dimungkinkan
kedua lingkungan tersebut baik lingkungan keluamggupun lingkungan
pondok pesantren memberikan fasilitas atau mendrerigeluang yang
relative sama bagi remaja atau siswa untuk belgasa dalam
lingkungannya masing-masing.

Dalam lingkungan keluarga, di dalamnya terdapatgikan dan pola
asuh yang memberikan bimbingan dan arahan kepaalka @au remaja
untuk melakukan proses sosialisasi. Keluarga mé&arpanti dan fondasi
bagi upaya pendidikan secara keseluruhan baik giadi intelektual,
pendidikan emosi dan pendidikan sosialisasi. Péafickeluarga yang baik
akan menjadi fondasi yang kokoh bagi upaya-upayaigé&an selanjutnya
baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Soelaeman menyatakan bahwa pendidikan dalam keludegih
ditujukan ke arah pendidikan dan pembinaan pribasiinaja yang
dilaksanakan dalam keluarga, agar kelak mereka mamelaksanakan
kehidupannya sebagai manusia dewasa, baik sebatmdip maupun
sebagai anggota keluarga dan anggota masyarakat.

Begitu halnya dengan lingkungan pondok pesantrein,dalam
lingkungan pondok pesantren selain ilmu keagamdardalamnya juga
terdapat pula proses pembelajaran sosial yang lesi@Pondok pesantren
selain sebagai lembaga atau sarana tempat menimbaagama Islam di

dalamnya terdapat pula pembelajaran aturan-atusaraa sosial walaupun

%1 DR. M. I. SoelaemarRendidikan dalam Keluargahlfabeta, Bandung. Hal;181



tidak secara langsung. Karena kehidupan pesan@eg penuh dengan
kesederhanaan dan saling terbuka, menghargai tiag senyayangi, serta
menerima semua kelas pranata sosial masyarakat.

Perilaku yang sering ditampakkan para santri didp&npesantren
dalam proses penyesuaian sosial adalah dengansakmg menghormati
dan menghargai sesama santri, mengikuti aturaasatysing telah menjadi
ketentuan dari pihak pengasuh/pondok pesantremysdkemadirian pada
diri santri adalah tidak lepas dari lingkungan yanewajibkan para santri
untuk melalukan dan bertindak sesuai dengan kemanmya serta
bertanggung jawab atas semua yang telah merek&lpgesehingga proses
penyesuaian sosial yang telah ditempuh selama sAinpen merupakan
wadah dari proses persiapan menuju kedewasaanargar@ akan datang.

Dengan demikian dari kedua lingkungan tersebut tdajdeatakan
memiliki kesamaan latar pendidikan sosial bagi a@muntuk belajar
bersosialisasi guna mencapai kematangan sosibhgaeproses awal untuk
mempersiapkan dirinya menjadi bagian masyarakét) geamatangan sosial
yang diharapkan dapat terwujud tanpa ada hambatamddiri remaja.
Sebagai mana penelitian terdahulu yang dilakukaeh olndah Nur
Rahmawati didapatkan hasil bahwa tidak terdapabquran penyesuaiam
sosial anak yang tinggal bersama dengan orangléngan anak yang
tinggal di pondok pesantr&n

3) Deskripsi Perbedaan Penyesuaian Sosial Siswa MA ABW

Berdasarkan Jenis Kelamin

%2 Indah Nur Rahmawati. 2002. Perbedaan kemataragaal snak yang tinggal dengan orang tua
dengan anak yang di pondok pesantren Al-Bayyindhysi Greik. Skripsi UMM Tidak
diterbitkan.



Dari hasil analisis data didapat Fhitung 14.275hldiesar dari pada
Ftabel 3.94. dimana hasil analisa data tersebutladaenerima Ha dan
menolak HO atau dengan kata lain terdapat perbedaapesuaian sosial
pada siswa MA ASWAJAH berdasarkan jenis kelaminl Hi sesuai
dengan hipotesis awal yang diajukan dalam peneliti yaitu terdapat
perbedaan penyesuaian sosial antara remaja lakidengan remaja
perempuan.

Perbedaan penyesuaian sosial lebih besar padgargreeempuan
dibandingkan pada remaja laki-laki. Tingkat perlzadaenyesuaian sosial
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantarargaah faktor kematangan
fisik dan kemampuan sosioempails.

Pencapaian kematangan dalam hubungan sosial marupakian dari
perkembangan sosial yang juga dapat diartikan selpagses belajar untuk
menyesuaiakan diri terhadap norma-norma kelompakaindan tradisi.
Meleburkan diri menjadi suatu kesatuan dalam beyarakat dan saling
berkomunikasi serta bekerjasama. Dalam upaya mandegmatangan
sosial pada diri remaja, remaja harus mulai belagiakukan penyesuaian-
penyesuaian sosial untuk dapat mencapai tujuaalisasi secara dewa¥h.

Faktor kemampuan sosioempatis juga merupakan hatingeuntuk
penyesuaian sosial yang baik, karena menentukgairhana seseorang
akan perprilaku dalam situasi sosial , hal ini ssladengan hasil penelitian

terdahulu yang dilakukan oleh Fika Firmananta yangnyatakan ada

% Hurlock. E. B. 1997Perkembangan Anak, jilid Erlangga. Jakarta. Hal 294-295
% Hurlock. E. B. 1993Perkembangan Anak. Jilid.1Dakarta. Erlangga : hal 213



pengaruh positif yang signifikan antara empati @ngenyesuaian sosial
pada siswa MANU Kepuharjo Karang Ploso Maldhg.

Hurlock menyatakan terdapat perbedaan berdasaea@ns kelamin,
pada kemampuan sosioempatis remaja, dimana rgpeagampuan lebih
tinggi kemampuan sosioempatisnya dibandingkan r@dadji-laki. Hal ini
disebabkan rata-rata laki-laki lebih lambat mataagi pada perempuan,
maka laki-laki mengalami periode awal masa remajagylebih singkat,
namun pada usia delapan belas tahun ia sudah diardgwasa, seperti
halnya pada anak atau remaja perempuan. Hal térssdnyebabkan laki-
laki tampak kurang matang untuk usianya dibandingkdengan
perempuari® Sehingga dimungkinkan terdapat perbedaan peny®suaia
sosial antara remaja laki-laki dan peremptfan.

Dalam proses penyesuaian sosial yang dilakukan jaeni@a akan
banyak belajar tentang norma-norma yang dianutligaitungan sosialnya.
Proses tersebut dapat mengantarkan remaja padesgyeserimaan secara
sosial oleh masyarakat dan lingkungannya. Dengamkiln, remaja akan
senantiasa berusaha agar keberadaannya benardiemana. Penyesuian
sosial merupakan salah satu faktor penting dalarkepghangan remaja
dalam proses kematangan sosial. Untuk dapat marajesetsikan diri
secara optimal remaja dituntut untuk dapat menyakaa diri dengan
lingkungan sekitarnya, baik lingkungan teman sebagapun lingkungan

masyarakat dimana ia tinggal. Hurlock mengartikamygsuaian sosial

% Firmananta, Fika. 2007. Pengaruh Empati Terha@ayd3uaian Sosial Pada Siswa Kelas 3 (TA
2007-2008) di MANU Kepuharjo Karang Ploso Malangrifsi Psikologi UIN Malang Tidak
Diterbitkan. Hal xiv

% Hurlock. E. B. 1997Perkembangan Anak, jilid Erlangga. Jakarta.Hal 206

" Ibid. hal 294-295



sebagai keberhasilan seseorang untuk menyesuarkéeridadap orang lain
pada umumnya dan terhadap kelompok pada khusuGmgag yang dapat
menyesuaiakan diri dengan baik mempelajari berblagi@rampilan sosial
seperti kemampuan untuk menjalin hubungan secakalbagan orang lain,
baik terhadap teman maupun terhadap orang yank dittanal, sehingga

sikap orang terhadap mereka menyenanafkan.

% Hurlock. E. B. 1997Perkembangan Anak, jilid Erlangga. Jakarta. hal 287



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari jasil penelitian tentang perbedaamyesuaian sosial
remaja yang tinggal bersama orang tua dengan rgraagatinggal di pondok
pesantren di Madrasah Aliyah Ahlusunnah Waljama&afbunten Sumenep

Madura, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berik

1. Remaja atau siswa Madrasah Aliyah Ahlusunnah Waljam memiliki
tingkat penyesuaian sosial tinggi dengan prosens¥sé%. Sedangkan
siswa pada tingkat penyesuaian sosial sedang demgaentase 31.3%,
begitu halnya dengan siswa yang memiliki penyesusasial taraf rendah
sebanyak 31.3%.

2. Perbedaan penyesuaian sosial remaja berdasarkgattéimggal dalam
penelitian ini, ditemukan tidak terdapat perbeddaantara remaja yang
tinggal bersama orang tua dengan remaja yang tindgapondok
pesantren.

3. Perbedaan penyesuaian sosial remaja berdasarkas jexlamin,
ditemukan hasil terdapat perbedaan penyesuaiaal sogara laki-laki dan
perempuan yaitu lebih tinggi penyesuaian sosialajarperempuan dari
pada remaja laki-laki. Dimana hasil analisis diataiwungSebesar 14.275
dengan nilai signifikan 0.000. pada penelitiandiketahui ke Sebesar
3.94 dan menggunakan taraf signifikan 5 % (0,05kanBiwng > Rabel

(14.275 > 3.94) yang artinya dalam penelitian idapat perbedaan



penyesuaian social siswa berdasarkan jenis kelatain dengan kata lain

menerima Hdan mennolak

B. Saran
Dari hasil penelitian ini terdapat beberapa sarangydapat dijadikan
pertimbangan bagi berbagai pihak:
1. Orang tua
Orang tua hendaknya memberikan perlakuan yang gmda anak-
anaknya. Sehingga tercipta pola social yang demisekrdalam
keluarga dan akan berpengaruh terhadap penyess@iai anak atau
ramaja di masyarakat luas, terutama pengalaman g@e@gma anak

atau remaja pada masa perkembangan awalnya.

2. Bagi lembaga MA ASWAJAH

a. Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahartimbangan
dalam menciptakan suasana yang memungkinkan siswasantri
untuk mengaplikasikan diri dan mengakuatualisasifimnsecara
optimal dan terarah.

b. Sebagai upaya untuk menjadikan sebuah lingkungaudigikan
yang dimanis dan harmonis. Selaras dengan visi dgmlyang
ingin menjadikan lembaga pendidikan dasar berairikeimanan
yang menghasilkan anak didik untuk berprestasigtindalam
bidang keimanan dan ketagwaan, ilmu pengetahuartettaologi,

mandiri serta memiliki rasa tanggung jawab kemasgatan dan



kebagsaan. Serta lembaga keislaman yang mampu adamgh
tantangan krisis ahklak dan moral saat ini dan raaa datang.
3. Guru Bimbingan dan Konseling Madrasah
BP sangat berperan dalam mengarahkan dan membaatsipwanya
memberikan arahan dan masukan dalam setiap masaaly
dihadapinya. Penting kiranya untuk turut membangnumbuhkan
kepekaan perasaan dan pemahaman siswa terhadapu suat
permasalahan. Dan membantu siswa untuk lebih a#tifam

mengaktualisasikan diri secara selaras dan harmonis

4. Bagi Siswa/Santri

a. Hendaknya selalu mengupayakan diri dalam merespgsuatu
denganpositif thinking Dengan berfikir positif siswa akan mampu
mengenali dan memahami segala sesuatu dengan &ailpatia
akhirnya mampu menyesuaikan dirinya dan mempunyai
penyesuaian social yang baik guna berinteraksiirdiklingan
dimana siswa tersebut tinggal.

b. Para siswa hendaknya belajar dengan giat dan nemgesativitas
serta mencari bakat masing-masing. Diharapkan petadaknya
lebih aktif untuk mengeksplorasi diri lebih jauh nda
mengaktualisasikan diri secara optimal dan efesien.

5. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat membuka wawasarg \tahih luas

secara teoritis maupun praktis dan diharapkan leguk meneliti

secara lebih mendalam meneliti aspek penyesuaiaial sdengan



variabel yang berbeda baik dari aspek usia mauputaru kelahiran.
Selain menggunakan metode kuantitatif juga mendgumanetode
kualitatif, sehingga data yang diperoleh lebih lam dan akurat.
Selain itu bisa juga memberikan pelatihan yang tdamaangsang dan

meningkatkan penyesuaian social remaja terhadagatirlingkungan.
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Reliability

[ Dat aSet 0]

Warnings

The determinant of the covariance matrix is zero or approximately zero. Statistics based on

its inverse matrix cannot be computed and they are displayed as system missing values.

Scale: penyesuaian sosial

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 99 100.0
Excluded® |0 .0

Total 99 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's Alpha Based
Alpha on Standardized Items N of Items
.840 .843 60

Item Statistics

Mean Std. Deviation [N
VARO0001 3.3535 48050 99
VAR00002 [3.6465 52125 99
VAROO003 |3.4444 .57538 99
VARO0004 13.2828 57215 99
VAROO005 3.2626 .50681 99
VARO0006 ]3.3939 .58586 99
VAROO007 ]3.4848 .61218 99
VARO0008 [3.7374 .48626 99
VARO0009 ]2.9192 .64960 99




VAR00010
VAR00011
VAR00012
VAR00013
VAR00014
VAR00015
VAR00016
VAR00017
VAR00018
VAR00019
VAR00020
VAR00021
VAR00022
VAR00023
VAR00024
VAR00025
VAR00026
VAR00027
VAR00028
VAR00029
VAR00030
VAR00031
VAR00032
VAR00033
VAR00034
VAR00035
VAR00036
VAR00037
VAR00038
VAR00039
VAR00040
VAR00041
VAR00042
VAR00043
VAR00044

3.2727
3.1414
3.5960
3.6162
3.5152
3.4242
3.0202
3.4545
3.1515
3.6263
2.9091
3.3333
3.2727
3.5556
3.5455
3.0202
2.8889
3.3636
3.3232
3.5051
3.4141
3.3030
2.8990
3.2626
2.8283
3.5455
3.4040
3.1313
3.1919
3.2323
3.8081
3.3535
3.1818
2.9596
3.5152

.66728
.58919
.60473
.52890
.64466
.53626
.71400
.53970
.61218
.56398
.68647
.49487
.63597
.59285
.61067
.53414
.55123
.67695
.63613
.56013
57161
.50684
.63076
.61588
.58971
57628
.63758
.61688
72389
.61988
42081
71875
.71946
.81965
.67557

99
99
99
99
99
99
99
99
99
99
99
99
99
99
99
99
99
99
99
99
99
99
99
99
99
99
99
99
99
99
99
99
99
99
99




VARO00045 3.1212 41089 99

VARO00046 ]3.2929 .65858 99

VARO0047 ]2.8687 .67983 99

VAR00048 13.3939 .61971 99

VARO00049 3.6970 .52401 99

VARO0050 3.3838 .60114 99

VARO0051 [3.2121 .74605 99

VARO00052 ]2.9697 73477 99

VARO0053 3.2727 .72588 99

VARO00054 ]2.4545 .82404 99

VARO0055 3.2929 .87193 99

VARO0056 3.3131 .70922 99

VARO0057 3.4545 .71817 99

VARO0058 3.5859 .68527 99

VARO0059 2.7677 .65197 99

VARO0060 3.6263 .66372 99

Summary Item Statistics

Maximum
Mean Minimum Maximum Range / Minimum [Variance |N of ltems

Iltem Means 3.297 2.455 3.808 1.354 1.551 .072 60
Item Variances .395 169 .760 591 4.503 .013 60
Inter-ltem Covariances .032 -.158 .222 .380 -1.403 .002 60
Inter-Item Correlations .082 -.321 .567 .888 -1.762 .014 60




Iltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance if |Corrected Iltem- |Squared Multiple |Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Total Correlation [Correlation Deleted
VAROOOO1 ]194.4444 134.433 144 .840
VARO00002 ]194.1515 131.803 .350 .836
VAROO0003 ]194.3535 134.476 .109 .840
VARO0004 ]194.5152 132.558 .256 .838
VAROO005 ]194.5354 135.088 .078 .841
VAROO006  ]194.4040 131.447 .333 .836
VAROO007 ]194.3131 131.381 321 .837
VAROO008 ]194.0606 133.282 .245 .838
VAROO009 ]194.8788 131.373 .300 .837
VAROO010 ]194.5253 129.436 420 .834
VAROOO11 ]194.6566 133.330 .190 .839
VARO00012 ]194.2020 131.979 .282 .837
VAROO0013 ]194.1818 131.620 .360 .836
VARO0014 ]194.2828 132.674 .214 .839
VAROO0015 ]194.3737 133.073 .235 .838
VAROO016 ]194.7778 131.175 .280 .837
VAROO0017 ]194.3434 134.167 .145 .840
VARO0018 ]194.6465 131.639 .303 .837
VAR00019 194.1717 131.858 .316 .837
VAR00020 ]194.8889 133.671 134 .840
VARO00021 ]194.4646 133.639 .208 .839
VAR00022 ]194.5253 131.170 .322 .836
VAR00023 ]194.2424 131.532 .322 .837
VAR00024 ]194.2525 132.497 .242 .838
VARO00025 ]194.7778 135.542 .035 .841
VAR00026 ]194.9091 135.063 .070 .841
VARO00027 ]194.4343 131.044 .307 .837
VARO00028 ]194.4747 131.966 .266 .838
VAR00029 ]194.2929 130.536 423 .835
VAROO030 ]194.3838 133.198 .208 .839




VAR00031
VAR00032
VAR00033
VAR00034
VAR00035
VAR00036
VAR00037
VAR00038
VAR00039
VAR00040
VAR00041
VAR00042
VAR00043
VAR00044
VAR00045
VAR00046
VAR00047
VAR00048
VAR00049
VAR00050
VAR00051
VAR00052
VAR00053
VAR00054
VAR00055
VAR00056
VAR00057
VAR00058
VAR00059
VAR00060

194.4949
194.8990
194.5354
194.9697
194.2525
194.3939
194.6667
194.6061
194.5657
193.9899
194.4444
194.6162
194.8384
194.2828
194.6768
194.5051
194.9293
194.4040
194.1010
194.4141
194.5859
194.8283
194.5253
195.3434
194.5051
194.4848
194.3434
194.2121
195.0303
1941717

132.742
135.316
132.782
132.642
131.885
129.527
129.612
130.792
129.269
131.235
130.290
132.892
134.055
131.021
135.813
128.436
136.168
131.447
129.928
130.368
130.817
131.001
131.007
134.575
129.069
130.640
129.350
131.108
134.724
131.919

230
.038
219
241
306
436
447
299
469
503
333
172
.081
310
.030
495
-.023
312
507
403
287
281
285
.053
325
316
392
299
074
256

838
842
838
838
837
834
834
837
834
835
836
840
842
837
841
833
844
837
834
835
837
837
837
843
836
836
835
837
841
838




Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of ltems

197.7980 136.265 11.67326 60

Hotelling's T-Squared Test

Hotelling's T-
Squared F dfl df2 Sig
2778.948 19.225 59 40 .000

Intraclass Correlation Coefficient

Intraclass 95% Confidence Interval F Test with True Value 0

Correlation Lower Bound  |Upper Bound  |Value dfl df2 Sig
Single Measures .080° .060 111 6.248 98 5782 .000
Average Measures .840° .792 .882 6.248 98 5782 .000

Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed.

a. Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition-the between-measure variance is excluded from the

denominator variance.
b. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not.

c. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it is not estimable otherwise.



Oneway

Tenpat tinggal

Descriptives

VAR00002
95% Confidence Interval for Mean Between-
Component
N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound Minimum Maximum Variance
1 50 196.88 9.79721 1.38553 194.0957 199.6643 177.00 218.00
2 49 198.73 13.35848 1.90835 194.8977 202.5717 168.00 229.00
Total 99 197.80 11.67326 1.17321 195.4698 200.1262 168.00 229.00
Model Fixed Effects 11.69581 1.17547 195.4650 200.1310
Random Effects 1.17547% 182.8622% 212.7338% -1.04381

a. Warning: Between-component variance is negative. It was replaced by 0.0 in computing this random effects measure.




Test of Homogeneity of Variances

VARO00002
Levene Statistic  |dfl df2 Sig.
2.822 1 97 .096
ANOVA
VARO00002
Sum of Squares |df Mean Square F Sig.
Between Groups 85.129 1 85.129 .622 432
Within Groups 13268.831 97 136.792
Total 13353.960 98




Oneway

Ber dasar kan Jeni s Kel am n

Descriptives

VAR00013
95% Confidence Interval for Mean Between-
Component
N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound Minimum Maximum Variance
1 50 193.68 10.221 1.445 190.78 196.58 168 217
2 49 202.00 11.657 1.665 198.65 205.35 176 229
Total 99 197.80 11.673 1.173 195.47 200.13 168 229
Model Fixed Effects 10.955 1.101 195.61 199.98
Random Effects 4.160 144.94 250.66 32.187




Test of Homogeneity of Variances

VARO00013
Levene Statistic  |dfl df2 Sig.
430 1 97 .514
ANOVA
VARO00013
Sum of Squares  |df Mean Square F Sig.

Between Groups (Combined) 1713.080 1 1713.080 14.275 .000
Groups Linear Un weighted 1713.080 1 1713.080 14.275 .000

Term Weighted 1713.080 1 1713.080 14.275 .000
Within Groups 11640.880 97 120.009
Total 13353.960 98




ANGKET PENYESUAIAN SOSIAL

Jenis Kelamin

Tempat Tinggal

Petunjuk Pengisian :

1. Ada beberapa pernyataan yang harus anda respon, tugas anda adalah memilih
salah satu respon dari 4 (empat) respon yang tersedia, yaitu :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Pada setiap respon berilah tanda cawang (\), jika ingin mengubahnya
lingkarilah respon yang salah dan berilah tanda cawang () pada respon anda

yang baru.

Berilah respon atau jawaban yang benar-benar sesuai dengan diri anda

sekarang.

Setiap jawaban yang anda berikan tidak ada jawaban yang salah atau benar,

pantas atau tidak pantas, baik atau tidak baik.

Kerjakan dengan teliti, jangan sampai ada pertanyaan yang terlewati atau

kosong.
Jawaban yang anda berikan akan sangat membantu saya.

PERTANYAAN

SS

TS

STS

Saya merasa senang sekali, jika ada teman yangna
bantuan kepada saya.

Jika saya berbuat salah, sesegera mungkin saryénia
maaf dan memperbaiki kesalahan yang saya lakukan.

Saya sering melanggar aturan-aturan atau norma
kelompok/sosial di sekitar tempat tinggal saya.

Jika ada teman yang sakit, saya ikut merasa.sedi

Saya selalu memberikan ide/pendapat di depa@amigek

Saya tidak betah berada dalam lingkungan kel&mpo
karena saya tidak ingin direpotkan oleh urusangptaim
atau kelompok

Jika saya menjadi pengurus OSIS, akan merds&der
dan hanya membuang-buang waktu saja.

Jika saya melihat kakek-kakek/nenek-nenek yagiq i

menyebrang jalan,Saya akan membantunya hingga ke

sebrang jalan

Saya tidak merasa cemas ketika berbicara dndepa
umum

10

Jika ada waktu luang, saya gunakan untuk bermain

dengan teman-teman, dari pada mengikuti acaratieegja

di sekitar leingkungan saya tinggal

11.

Saya dapat menerima teman/kelompok lain yang
berlainan pendapat/pandangan hidup dengan saya

12

Saya malas jika ada kegiatan bakti sosial dilaék
maupun di lingkungan sekitar tempat tinggal saka, |
saya ikut pasti tangan saya kotor dan badan sdya ja
capek

13.

Saya senang melakukan kegiatan bersama dengan
teman/kelompok

14.

Saya senang mengikuti kegiatan ekstra kulikdiler
sekolah (Pramuka,Sepak Bola, Volly Ball, dan laim)

15

Saya tidak akan membayar iuran PMR (Palang Merah
Remaja), karena tidak penting bagi saya, karena PMR

tidak pernah memberikan bantuan pada saya.

16

Saya bangga jika bisa menjadi pengurus OSI8nkar
tidak semua siswa bisa manjadi pengurus OSIS

17

Saya senang mengerjakan tugas sekolah bersama




kelompok belajar

18

Saya akan bersikap biasa saja, apabila ada tgangn
sakit.

19

Saya senang mendapat arahan/kritik dari laitkun
perbaikan diri saya.

20

Di saat saya mendapat masalah, saya lebih suélein
diri dan tidak ingin orang lain mengetahuinya.

21

Saya bersedia mewakili sekolah, jika ada peré@anb
antar sekolah

22

Saya iri jika keberhasilan yang diraih kelompoktas
namakan kelompok, karena ide saya dan lebih banya
saya yang mengerjakannya

23

Saya akan mencari alasan untuk menolak memberik
bantuan kepada teman, walau teman sangat
membutuhkan saya.

24

Jika ada teman yang sakit, saya tidak akan
menjenguknya.

25

Saya mudah memulai percakapan dengan teman/org
yang baru saya kenal di lingkungan yang baru

Ing

26

Jika melakukan kegiatan, saya lebih suka mekakwa
sendiri.

27

Lebih baik saya diam, dari pada saya harusrbexrta
kepada teman untuk menjelaskan sesuatu yang belu
saya mengerti.

28

Saya puas dengan keberhasilan yang saya rainier
kelompok

29

Saya akan mengikuti kegiatan bakti sosial doksdk
maupun di lingkungan masyarakat tempat saya tingg

30

Saya bersedia memberikan sumbangan berupa mate
kepada korban bencana alam.

31

Saya bersedia ikut bertanggung jawab dan meaerim
konsekuwensi dari guru jika terlambat mrngumpulkan
tugas kelompok.

32

Lebih baik saya diam, dari pada saya membuka
percakapan terlebih dahulu dengan teman/kelompok,
apalagi di lingkungan yang baru saya kenal.

33

Saya tidak suka mengerjakan tugas belajar barsam
kelompok, karena tanpa mereka saya pasti bisa.

34

Saat istirahat saya lebih banyak berdiam dikieths dari
pada bergabung dengan teman/kelompok

35

Jika ada teman yang mendapat masalah, saya akan

membantu dan mencoba mencarikan jalan keluarnya,

36

Saya malas menjadi panitia kegiatan sosialkilisse
tempat tinggal, karena pasti tidak akan mendapatpan
apa kecuali capek dan menguras tenaga saja.

37

Jika saya ada masalah, berhubungan dengantsekola
saya sering membicarakannya dengan guru.

38

Saya merasa bertanggung jawab secara moral untuk
mendamaikan teman/kelompok saya yang sedang
berselisih

39

Lebih baik saya menjadi penonton, dari pada aaen;
perwakilan sekolah mengikuti perlombaan

40

Saya tidak akan memberikan bantuan berupa api&pu
ada musibah bencana alam.

41

Jika teman saya ada yang berselisih, lebihdzgif diam
karena bukan urusan saya

42

Jika saya mendapat masalah, maka saya akan
membicarakannya dengan orang tua.

43

Saya sering tidak mau mengakui kesalahan yang
dituduhkan kepada saya

44

Saya berusaha berperilaku sopan, sesuai dehgan-a




aturan yang ada di lingkungan masyarakat/tempggah
saya.

45

Jika saya menyampaikan ide/pendapat dan berada d
depan kelompok, saya akan merasa gugup, gemetar
keluar keringat dingin.

dan

46

Saya akan menghindar jika ada kesalahan dalam
kelompok, karena bukan saya yang melakukan.

47

Saya senang berbagi cerita tentang pribadidaya
keluarga saya dengan sahabat/teman.

48

Saya akan memberikan dukungan secara moral &epa
teman yang mengikuti perlombaan di sekolah

ad

49

Jika ada teman mendapatkan musibah/kemalangan s
tidak peduli karena dia bukan keluarga dan bukasair
saya.

5a

50

Saya mengganggap teman yang tidak
sependapat/sepaham dengan saya sebagai musuh

51

Saya bangga jika menjadi panitia dalam acarateey
kegiatan sosial di tengah-tengah masyarakat.
(Istighasah,tahlilan,yasinan, dan lain-lain)

52

Saya lebih baik bertanya pada teman jika adggvah
yang tidak dimengerti, dari pada bertanya kepada du
depan kelas karena pasti di olok-olok oleh temamate
yang lain dan wajah saya akan memerah

53

Saya mudah bergaul dengan siapa saja, selagewujaar
tersebut membawa saya kearah yang positif.

54

Saya tidak ingin sahabat/teman mengetahui tgntan
kebiasaan buruk pribadi saya dan keluarga saya.

55

Saya ikut prihatin jika ada teman yang mendapat
musibah/kemalangan.

56

Saya percaya akan berhasil dalam kehidupaikani |
mengoptimalkan potensi dan kemampuan bakat yang
saya miliki.

57

Jika saya mendapat kritikan, saya akan marah dan
memusuhi orang yang mengkritik saya.

58

Saya akanuek jika ada teman yang sedang mendap3g
musibah/kemalangan, karena saya tidak ingin tahu
urusan mereka.

1t

59

Saya merasa tidak punya kelebihan di bandinggaan-
teman yang lain.

60

Saya tetap percaya diri, beraktifitas meskimyaukan

anak orang kaya.

TERTMA KASTH ATAS KERTASAMANYA




Lampiran
Struktur Organisasi MA ASWAJAH Ambunten

Ketua Yayasan
Ahlusunnah Wal Jamaah
KH. Moh Unais Ali Hisyam. S. Sos.

l

Dewan Komite Kapala Madrasah

Fajar Bambang Sutikno, S.Hum. M,Pq

Wakil Kapala Madrasah
Ahmad Kusayri, S.Pd |—

sl N

Instansi lain

Kepala TU
Kamaruddin

PKM Sarpas PKM Kurikulum PKM Kesiswaan
Ladim, S.Pd Suwarno, S.Pd Raini, S.Pd

PKM Humas
Saidi, S.Pd

WALI KELAS

|

Koordinator Guru
Hasan Baisuni

|

OSIS MA / SISWA

Ket : Garis Koordinator............ >
Garis Komando ——»




ampiran
Denah MA ASWAJAH

Gerbang

Kantol Kantol Kantol Kantol
RA Ml MTs MA

MA
Tempat Tempat Kls Xl
Parkir Parkir

MTs
Kls VII

MA

Lapangan Kls XII,
Upacara

MTs
Kls VIII

MA
Kls Xl 3

RA

Kls LOGO YAYASAN
Obesar

Mi
Kis Il




	04410029.pdf

